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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Pelatihan
Implementasi Kurikulum 2013 ini. Modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi guru
dalam memahami Kurikulum 2013 dan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran
di sekolah.

Modul ini diperuntukkan bagi guru SD kelas I, 11, 1V, dan V yang pada tahun 2014 ini
diwajibkan menerapkan Kurikulum 2013. Dalam pelaksanaannya, sebagian besar guru masih
mendapatkan kesulitan dalam menerapkan Kurikulum 2013. Hal ini perlu mendapat perhatian
dari LPTK khususnya Universitas Ahmad Dahlan dalam membantu mengatasi permasalahan
ini.

Oleh karena itu, Universitas Ahmad Dahlan bekerjasama dengan Majelis Dikdasmen
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Sleman dalam melatih guru-guru SD
Muhammadiyah di Kabupaten Sleman. Modul ini diharapkan dapat membantu semua pihak
menjalankan tugas dalam Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013.

Dalam penyusunan modul ini tentu saja jauh dari sempurna, oleh karena itu tim
penyusun merasa perlu menerima masukan baik Kkritik maupun saran dari pembaca demi
kesempurnaan modul ini.

Yogyakarta. 24 Maret 2014

Tim Penyusun
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PENDAHULUAN

Modul Pelatihan ini disiapkan sebagai bahan ajar bagi para guru dalam pelatihan
Implementasi Kurikulum 2013. Tim Berharap dengan modul ini, guru dapat memahami

seluruh

materi pelatihan dan dapat mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran.

A. Tujuan Umum Pelatihan
Tujuan Umum Pelatihan ini agar guru mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran, dan penilaian Kurikulum 2013.

B. Indikator Umum Ketercapaian Tujuan
Tujuh puluh persen (70%) guru SD di Kabupaten Sleman mampu melaksanakan tugas
sesuai dengan tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran, dan penilaian

Ku

rikulum 2013.

C. Kompetensi Inti Peserta yang Harus Dicapai
Berdasarkan indikator ketercapaian tujuan, kompetensi inti yang harus dicapai peserta
setelah mengikuti pelatihan adalah sebagai berikut.

1.

Memiliki pemahaman tentang Kurikulum 2013 (rasional, elemen perubahan, SKL, KI,
KD, dan strategi implementasinya serta pendekatan pembelajaran tematik terpadu,
scientific , dan penilaian autentik pada Kurikulum 2013).

. Memiliki keterampilan menganalisis Buku Guru dan Buku Siswa.
. Memiliki  keterampilan merancang penerapan pendekatan Scientific pada

pembelajaran tematik terpadu.

. Memiliki keterampilan merancang penilaian autentik dalam pembelajaran tematik

terpadu.

. Memiliki keterampilan melaporkan hasil penilaian pembelajaran dalam rapor.
. Memiliki keterampilan menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) dengan

mengacu pada Kurikulum 2013.

7. Memiliki keterampilan berkomunikasi lisan dan tulis dengan runtut, benar, dan
santun.
D. Luaran yang Diharapkan
Setelah mengikuti pelatihan peserta mampu mewujudkan hasil kerja berupa hal-hal
berikut.
1. Analisis buku guru dan buku siswa jenjang SD.

2.

3.
4.
5.

Rancangan model pembelajaran dan cara penilaiannya.
Contoh RPP SD.

Analisis video pembelajaran di SD.

Contoh laporan hasil penilaian pembelajaran untuk rapor.

E. Struktur Program Pelatihan

No Materi Pelatihan Alokasi

Waktu

Boo~Nour whe

Kebijakan Persyarikatan
Kebijakan Dinas Dikpora Kab. Sleman
Perubahan Midset menuju Kurikulum 2013

SKL, KI, KD, dan Strategi Implementasi Kurikulum 2013
Analisis Buku

Pendekatan Scientific

Penyusunan RPP

Penilaian Otentik

Penulisan Rapor

Peer Teaching

TOTAL

NNPAEOODOOOWW WNDN

w
w
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STANDAR KOMPETENSI LULUSAN SD/MI

A. Pendahuluan

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional menjadi parameter utama untuk merumuskan
standar nasional pendidikan sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 35 sebagai berikut:

(1) Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan
yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.

(2) Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.

(3) Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan
pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan standardisasi, penjaminan,
dan pengendalian mutu pendidikan.

(4) Ketentuan mengenai standar nasional pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Fungsi standar nasional pendidikan adalah untuk penjaminan dan pengendalian mutu
pendidikan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Standar Kompetensi Lulusan
merupakan salah satu dari 8 (delapan) standar nasional pendidikan sebagaimana yang
ditetapkan dalam Pasal 35 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang akan menjadi acuan bagi
pengembangan kurikulum dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

B. Tujuan Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah

Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang dinyatakan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang:
a. beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan

berkepribadian luhur;

b. berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;
c. sehat, mandiri, dan percaya diri; dan
d. toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.
C. Cakupan Kompetensi Lulusan

Penetapan pendekatan kompetensi lulusan didahului dengan mengidentifikasi apa
yang hendak dibentuk, dibangun, dan diberdayakan dalam diri peserta didik sebagai jaminan
yang akan mereka capai setelah menyelesaikan pendidikannya pada satuan pendidikan
tertentu. Pendekatan kompetensi lulusan menekankan pada kemampuan holistik yang harus
dimiliki setiap peserta didik. Hal itu akan membawa implikasi terhadap apa yang seharusnya
dipelajari oleh setiap individu peserta didik, bagaimana cara mengajarkan, dan kapan
diajarkannya. Cakupan kompetensi lulusan satuan pendidikan berdasarkan elemen-elemen
yang harus dicapai dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Kompetensi Lulusan Berdasarkan Elemen-Elemen yang Harus Dicapai

DOMAIN Elemen SD SMP SMA-SMK

Menerima + Menjalankan + Menghargai + Menghayati

Proses
+ Mengamalkan

beriman, berakhlak mulia (jujur, disiplin, tanggung
SIKAP Individu | jawab, peduli, santun), rasa ingin tahu, estetika, percaya
diri, motivasi internal

Sosial toleransi, gotong royong, kerjasama, dan musyawarah

Alam pola hidup sehat, ramah lingkungan, patriotik, dan cinta

-5-
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DOMAIN Elemen SD SMP SMA-SMK
perdamaian
Proses Mengamati + Menanya + Mencoba + Mengolah +
Menyaji + Menalar + Mencipta
KETERAMPILAN Abstrak membaca, menulis, menghitung, menggambar,
mengarang
Konkret menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
membuat, mencipta
Mengetahui + Memahami + Menerapkan +
Proses o .
Menganalisis + Mengevaluasi
PENGETAHUAN Objek ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
Subyek manusia, bangsa, negara, tanah air, dan dunia

Cakupan kompetensi lulusan satuan pendidikan secara holistik dapat dilihat dalam tabel di
bawabh ini.
Tabel 2: Kompetensi Lulusan Secara Holistik

DOMAIN SD SMP SMA-SMK

Menerima + Menjalankan + Menghargai + Menghayati +
Mengamalkan

SIKAP pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya

Mengamati + Menanya + Mencoba + Mengolah + Menyaji +
Menalar + Mencipta

KETERAMPILAN
pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang efektif dan

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret

Mengetahui + Memahami + Menerapkan + Menganalisis +
Mengevaluasi

PENGETAHUAN pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban

Dari tabel di atas, cakupan kompetensi lulusan secara holistik dirumuskan sebagai berikut:

1. Kemampuan Lulusan dalam Dimensi Sikap:
Manusia yang memiliki pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam
sekitar, serta dunia dan peradabannya.
Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamalkan.

2. Kemampuan Lulusan dalam Dimensi Keterampilan:
Manusia yang memiliki pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret.
Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: mengamati; menanya; mencoba
dan mengolah; menalar; mencipta; menyajikan dan mengkomunikasikan

3. Kemampuan Lulusan dalam Dimensi Pengetahuan:
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Manusia yang memiliki pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi.

Perumusan kompetensi lulusan antar satuan pendidikan mempertimbangkan gradasi

setiap tingkatan satuan pendidikan dan memperhatikan kriteria sebagai berikut:
a. perkembangan psikologis anak,

b. lingkup dan kedalaman materi,

c. kesinambungan,

d. fungsi satuan pendidikan.

D. Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan

Kompetensi lulusan satuan pendidikan SD/MI/SDLB/Paket

1. Standar Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A

Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A adalah manusia yang memiliki sikap, keterampilan, dan
pengetahuan sebagai berikut:

Tabel 3: Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/PAKET A

DIMENSI KOMPETENSI LULUSAN

SIKAP

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam di
sekitar rumabh, sekolah, dan tempat bermain.

KETERAMPILAN dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif

kepadanya.

PENGETAHUAN kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan

fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

KOMPETENSI INTI

Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas

tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas

yang berbeda dapat dijaga.

Rumusan Kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual,

2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan

4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas

IV adalah sebagai berikut:

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual denagn cara mengamati dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya , dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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KOMPETENSI DASAR

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan kompetensi
dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan
awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat
kelompok sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan
E:a-lcl)’mpok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KiI-
ielompok 3: kelompok kompetensi dasasr pengetahuan dalam rangka menjabarkan
ﬁlel?)r:;c:]k 4. kompetensi dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan Kl-4.

Penjabaran lengkap mengenai kompetensi dasar per jenjang kelas dan per mata pelajaran
dapat dilihat dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 67
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah.

I11.STRATEGI IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

1.

2.

3.

Pengembangan Kurikulum 2013 pada Satuan Pendidikan

Pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan atas prinsip berikut ini.

a. Sekolah adalah satu kesatuan lembaga pendidikan dan kurikulum adalah
kurikulum satuan pendidikan, bukan daftar mata pelajaran.

b. Guru di satu satuan pendidikan adalah satu satuan pendidik (community of
educators), mengembangkan kurikulum secara bersama-sama.

c. Pengembangan kurikulum di jenjang satuan pendidikan langsung dipimpin kepala
sekolah.

d. Pelaksanaan implementasi kurikulum di satuan pendidikan dievaluasi oleh kepala
sekolah.

Manajemen Implementasi

a. Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara Pemerintah dengan
pemerintah propinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota.

b. Pemerintah bertangung jawab dalam mempersiapkan guru dan kepala sekolah
untuk melaksanakan kurikulum.

c. Pemerintah bertanggung jawab dalam melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum
secara nasional.

d. Pemerintah propinsi bertanggung jawab dalam melakukan supervisi dan evaluasi
terhadap pelaksanaan kurikulum di propinsi terkait.

e. Pemerintah kabupaten/kota bertanggung jawab dalam memberikan bantuan
profesional kepada guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan kurikulum di
kabupaten/kota terkait.

Evaluasi Kurikulum

Evaluasi Kurikulum dilaksanakan selama masa pengembangan ide (deliberation

process), pengembangan desain dan dokumen kurikulum, dan selama masa

implementasi  kurikulum. Evaluasi dalam deliberation process menghasilkan
penyempurnaan dalam Kompetensi Inti yang dijadikan organising element dalam
mengikat Kompetensi dasar mata pelajaran.

Pelaksanaan evaluasi implementasi kurikulum dilaksanakan sebagai berikut.

a. Sampai tahun pelajaran 2015-2016: untuk memperbaiki berbagai kesulitan
pelaksanaan kurikulum.

b. Sampai tahun pelajaran 2016 secara menyeluruh untuk menentukan efektivitas,
kelayakan, kekuatan, dan kelemahan implementasi kurikulum.

Evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum (implementasi kurikulum) diselenggarakan

dengan tujuan untuk mengidentifikai masalah pelaksanaan kurikulum dan membantu

kepala sekolah dan guru menyelesaikan masalah tersebut. Evaluasi dilakukan pada
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setiap satuan pendidikan dan dilaksanakan pada satuan pendidikan di wilayah
kota/kabupaten secara rutin.

KONSEP PENDEKATAN SCIENTIFIC

1. Tujuan Pelatihan.
Melalui pelatihan ini, diharapkan guru dapat mendeskripsikan:
a. Konsep pendekatan scientific.
b. Penerapan pendekatan scientific dalam pembelajaran tematik integratif pada Kurikulum
2013.
2. Materi
a. Konsep Pendekatan Scientific.

Pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan memperkuat
proses pembelajaran mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan
proses pembelajaran dilakukan melalui pendekatan scientific dengan cara mendorong siswa
lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan data, mengasosiasi/
menalar, dan mengomunikasikan.

Pembelajaran scientific merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah
saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Menurut Alfred De Vito
(1989), model pembelajaran yang diperlukan adalah yang mampu mengakomodasi kecakapan
berpikir sains, dikembangkannya “sense of inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Model pembelajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk
belajar (Joice & Weil: 1996), bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana peserta didik memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.(Zamroni, 2000; & Semiawan, 1998).

Pembelajaran scientific tidak hanya memandang hasil belajar sebagai tujuan utama,
namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh karena itu pembelajaran
scientific menekankan pada keterampilan proses (PKP). Model pembelajaran berbasis
peningkatan keterampilan proses sains adalah model pembelajaran yang mengintegrasikan
keterampilan proses sains ke dalam sistem penyajian materi secara terpadu (Beyer, 1991).
Model ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan, peserta didik dipandang sebagai
subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, guru hanyalah
seorang fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar. Dalam model
ini peserta didik diajak untuk melakukan proses pencarian pengetahuan tentang materi
pelajaran melalui berbagai aktivitas proses sains melalui penyelidikan ilmiah (Nur: 1998),
dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta,
membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya. Fokus proses
pembelajaran diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa dalam memproseskan
pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang
diperlukan (Semiawan: 1992).

Model ini juga tercakup penemuan makna (meanings), organisasi, dan struktur dari ide
atau gagasan, sehingga secara bertahap siswa belajar bagaimana mengorganisasikan dan
melakukan penelitian. Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang didasarkan
atas pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan generalisasi, sehingga lebih
memberikan kesempatan bagi berkembangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (Houston,
1988). Dengan demikian peserta didik lebih diberdayakan sebagai subjek belajar yang harus
berperan aktif dalam memburu informasi dari berbagai sumber belajar, dan guru lebih
berperan sebagai organisator dan fasilitator pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis keterampilan proses sains berpotensi membangun
kompetensi dasar hidup siswa melalui pengembangan keterampilan proses sains, sikap
ilmiah, dan proses konstruksi pengetahuan secara bertahap. Keterampilan proses sains pada
hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk belajar (basic learning tools) yaitu kemampuan
yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri
(Chain and Evans: 1990).
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Sesuai dengan karakteristik fisika sebagai bagian dari natural science, pembelajaran
fisika harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berfikir ilmiah, dan keterampilan kerja
ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati, menanya,
mencoba/ mengumpulkan data, mengasosiasi/ menalar, dan mengomunikasikan.

(1) Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan konteks situasi
nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses mengamati fakta atau fenomena
mencakup mencari informasi, melihat, mendengar, membaca, dan atau menyimak.

(2) Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses membangun pengetahuan siswa
dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur, hukum dan teori, hingga berpikir metakognitif.
Tujuannnya agar siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (critical thingking
skill) secara kritis, logis, dan sistematis. Proses menanya dilakukan melalui kegiatan
diksusi dan kerja kelompok serta diskusi kelas. Praktik diskusi kelompok memberi ruang
kebebasan mengemukakan ide/ gagasan dengan bahasa sendiri, termasuk dengan
menggunakan bahasa daerah.

(3) Kegiatan mencoba/ mengumpulkan data/ informasi bermanfaat untuk meningkatkan
keingintahuan siswa untuk memperkuat pemahaman konsep dan prinsip/prosedur dengan
mengumpulkan data, mengembangkan kreatifitas, dan keterampilan prosedural. Kegiatan
ini mencakup merencanakan, merancang, dan melaksanakan kegiatan, serta memperoleh,
menyajikan, dan mengolah data/ informasi. Pemanfaatan sumber belajar termasuk
teknologi informasi dan komunikasi sangat disarankan dalam kegiatan ini.

(4) Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir dan bersikap
ilmiah. Data yang diperoleh dibuat klasifikasi, diolah, dan ditemukan hubungan-
hubungan yang spesifik. Kegiatan dapat dirancang oleh guru melalui situasi yang
direkayasa dalam kegiatan tertentu sehingga siswa melakukan aktivitas antara lain
menganalisis data, mengelompokan, membuat Kkategori, menyimpulkan, dan
memprediksi/ mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau praktik.
Hasil kegiatan mencoba dan mengasosiasi memungkinkan siswa berpikir kritis tingkat
tinggi (higher order thinking skills) hingga berpikir metakognitif.

(5) Kegiatan mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan hasil konseptualisasi
dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/ sketsa, diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan
agar siswa mampu mengomunikasikan pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya,
serta kreasi siswa melalui presentasi, membuat laporan, dan/ atau unjuk karya.

Tantangan baru dinamika kehidupan yang makin kompleks menuntut aktivitas
pembelajaran bukan sekedar mengulang fakta dan fenomena keseharian yang dapat diduga
melainkan mampu menjangkau pada situasi baru yang tak terduga. Dengan dukungan
kemajuan teknologi dan seni, pembelajaran diharapkan mendorong kemampuan berpikir
siswa hingga situasi baru yang tak terduga.

Agar pembelajaran terus menerus membangkitkan kreativitas dan keingintahuan
siswa, kegiatan pembelajaran kompetensi dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Menyajikan atau mengajak siswa mengamati fakta atau fenomena baik secara langsung
dan/ atau rekonstruksi sehingga siswa mencari informasi, membaca, melihat, mendengar,
atau menyimak fakta/ fenomena tersebut.

2. Memfasilitasi diskusi dan tanya jawab dalam menemukan konsep, prinsip, hukum, dan

teori serta langkah prosedural.

Mendorong siswa aktif mencoba melaui kegiatan langsung praktik di lapangan.

4. Memaksimalkan pemanfaatan tekonologi dalam mengolah data, mengembangkan
penalaran dan memprediksi fenomena.

5. Memberi kebebasan dan tantangan kreativitas dalam mengomunikasikan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki melalui presentasi dan/atau unjuk karya
dengan aplikasi pada situasi baru yang terduga sampai tak terduga.

Kondisi pembelajaran pada saat ini harus diarahkan agar peserta didik mampu
merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan hanya menyelesaikan masalah
dengan menjawab saja. Pembelajaran harus diarahkan untuk melatih berpikir analitis (peserta
didik diajarkan bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan
hanya mendengarkan dan menghapal semata). Dengan pendekaan Scientific  dapat

w
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membentuk peserta didik mempunyai domain Sikap, Keterampilan dan pengetahuan yang

sei

mbang dan utuh sesuai tuntutan pendidikan abad 21. Domain sikap, keterampilan dan

pengetahuan dimaksud seperti gambar dibawah ini.
DOMAIN SMA-SMK

SIKAP PRIBADI YANG BERIMAN, BERAKHLAK MULIA, PERCAYA DIRI, DAN BERTANGGUNG JAWAB DALAM
BERINTERAKSI SECARA EFEKTIF DENGAN LINGKUNGAN SOSIAL, ALAM SEKITAR, SERTA DUNIA DAN
PERADABANNYA
- 04 D
KETERAMPILAN

PRIBADI YANG BERKEMAMPUAN PIKIR DAN TINDAK YANG PRODUKTIF DAN KREATIF DALAM RANAH
KONKRET DAN ABSTRAK

PENGETAHUAN | PRIBADI YANG MENGUASAI ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI, SENI, BUDAYA DAN BERWAWASAN
KEMANUSIAAN, KEBANGSAAN, KENEGARAAN, DAN PERADABAN

pe
1.
2.

3.

o

~

10.

11.

12.

13.

14.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, maka prinsip
mbelajaran yang digunakan adalah:
dari peserta didik diberi tahu menuju pesertadidik mencari tahu;
dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumberbelajar;
dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan
ilmiah;
dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;
dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;
dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan
jawaban yang kebenarannya multi dimensi;
dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;
peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan keterampilan
mental (softskills);
pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
sebagai pembelajar sepanjang hayat;
pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso sung
tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani);
pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah, siapa saja adalah siswa,
dan di mana saja adalah kelas.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk efisiensi dan efektivitas
pembelajaran;
Pengakuan atas perbedaan individualdan latar belakang budaya peserta didik.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa pembelajaran Tematik Terpadu

merupakan suatu penyajian pembelajaran yang menyatukan beberapa mata pelajaran dengan
Tema sebagai pemersatunya. Sementara karakteristik keilmuan dari setiap materi pelajaran

tid
pe
ko

aklah sama maka khusus untuk penyajian pembelajaran dapat disajikan langkah dalam
ndekatan ilmiah sebagai perluasan dan pendalaman taksonomi dalam proses pencapaian
mpetensi seperti gambar berikut :

- 11 -
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Creatin
Characterizing/ '

Actualizing Communicating Evaluating

Attitude Skill Knowledge
(Krathwohl) (Dyers) (Bloom)
Gambar 1. Domain sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan Krathwohl

Untuk Domain Sikap menurut Krathwohl maka langkah ilmiah yang dapat dicapai
adalah menerima, merespon, menilai, mengorganisasikan atau internalisasi diri dan akualisasi
diri.

Adapun untuk domain keterampilan menurut Dyers peserta didik perlu dibina dalam
mencapai kompetensi yang berguna bagi dirinya dalam mencapai keterampilan dengan
langkah, mengamati, menanya, mencoba, menalar serta mengkomunikasikan hasil kerjanya.
Bloom memberikan konsep pengetahuan dengan langkah mengingat atau tahu sesuatu,
memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi. Dari ketiga langkah scientific
menurut para pakar di atas dapatlah kita lakukan penerapan dalam pembelajaran tematik
terpadu yang sesuai dengan kebutuhan anak sehingga dapat menciptakan suatu pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

b. Penerapan pendekatan scientific dalam pembelajaran tematik terpadu.

Pendekatan Scientific pada Kurikulum 2013 meliputi proses mengamati, menanya,
menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Langkah-langkahnya
ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

[menanyal
[Membentuk
jejaring]

Networking

o
c —
=
C o
o o
)
£2
@
o E
a .5
Lot

Observing
[mengamati]
Cuestioning

Pendekaran limiak
dalam Pmbelajaran

Gambar 2. Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran (Paduan Teknis Penilaian SD).
Berdasarkan langkah di atas, guru harus mampu memberi kesempatan kepada siswa
untuk aktif dalam mengamati, bertanya, dan menganalisis sehingga siswa menjadi terampil
dalam berpikir kritis. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific
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approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi dan mencoba, mengasosiasikan dan menalar, dan menyajikan dan
mengkomunikasikan hasil untuk semua mata pelajaran. Untuk materi, atau situasi tertentu,
sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural.
Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai
atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah.

Pendekatan ilmiah pembelajaran antara lain meliputi aspek pokok:

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan informasi/ eksperimen

Mengasosiasikan/ mengolah informasi

Mengkomunikasikan

Langkah-langkah tersebut tidak selalu dilalui secara berurutan, terlebih pada
pembelajaran Tematik Terpadu, dimana pembelajarannya menggunakan Tema sebagai
pemersatu. Sementara setiap mata pelajaran memiliki karakteristik keilmuan yang antara satu
dengan lainnya tidak sama. Oleh karena itu agar pembelajaran bermakna perlu diberikan
contoh-contoh agar dapat lebih memperjelas penyajian pembelajaran dengan pendekatan
scientific .

aorwnE

Contoh Penerapan Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Pendekatan ilmiah pembelajaran disajikan berikut ini.

1. Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull

learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara

nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan

mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama

dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan

makna serta tujuan pembelajaran.

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik.

Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode

observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis

dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah-langkah

seperti berikut ini.

a.  Menentukan objek apa yang akan diobservasi

b.  Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi

c.  Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer maupun
sekunder

d.  Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi

e.  Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan
data agar berjalan mudah dan lancar

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi , seperti menggunakan
buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat tulis lainnya.

Praktik observasi dalam pembelajaran hanya akan efektif jika peserta didik dam guru
melengkapi diri dengan dengan alat-alat pencatatan dan alat-alat lain, seperti: (1) tape
recorder, untuk merekam pembicaraan; (1) kamera, untuk merekam objek atau kegiatan
secara visual; (2) film atau video, untuk merekam kegiatan objek atau secara audio-visual,
dan (3) alat-alat lain sesuai dengan keperluan.

Secara lebih luas, alat atau instrumen yang digunakan dalam melakukan observasi, dapat
berupa daftar cek (checklist), skala rentang (rating scale), catatan anekdotal (anecdotal
record), catatan berkala, dan alat mekanikal (mechanical device). Daftar cek dapat berupa
suatu daftar yang berisikan nama-nama subjek, objek, atau faktor- faktor yang akan
diobservasi. Skala rentang, berupa alat untuk mencatat gejala atau fenomena menurut
tingkatannya. Catatan anekdotalberupa catatan yang dibuat oleh peserta didik dan guru
mengenai kelakuan-kelakuan luar biasa yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang
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diobservasi. Alat mekanikalberupa alat mekanik yang dapat dipakai untuk memotret atau

merekam peristiwa-peristiwa tertentu yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang

diobservasi.
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama observasi
pembelajaran disajikan berikut ini.

a. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi untuk kepentingan
pembelajaran.

b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, objek, atau situasi yang
diobservasi. Makin banyak dan hiterogensubjek, objek, atau situasi yang diobservasi,
makin sulit kegiatan obervasi itu dilakukan. Sebelum obsevasi dilaksanakan, guru dan
peserta didik sebaiknya menentukan dan menyepakati cara dan prosedur pengamatan.

c. Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, direkam, dan
sejenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas perolehan observasi.

2. Menanya
Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan
mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya,
pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik.
Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia mendorong asuhannya
itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang baik.
Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyata, pertanyaan dimaksudkan
untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat
tanya”, melainkan juga dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan
tanggapan verbal. Bentuk pertanyaan, misalnya: Apakah ciri-ciri kalimat yang efektif?
Bentuk pernyataan, misalnya: Sebutkan ciri-ciri kalimat efektif!
a. Fungsi bertanya
= Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang suatu
tema atau topik pembelajaran.
= Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.
= Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan ancangan
untuk mencari solusinya.
= Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi
pembelajaran yang diberikan.
= Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan
pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa
yang baik dan benar.
= Mendorong partisipasipeserta didik dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan
kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.
= Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat atau
gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup
berkelompok.
= Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon
persoalan yang tiba-tiba muncul.
= Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati
satu sama lain.
b. Kiriteria pertanyaan yang baik
= Singkat dan jelas.Contoh: (1) Seberapa jauh pemahaman Anda mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika dan obat-obatan
terlarang? (2) Faktor-faktor apakah yang menyebabkan generasi muda terjerat
kasus narkotika dan obat-obatan terlarang? Pertanyaan kedua lebih singkat dan
lebih jelas dibandingkan dengan pertanyaan pertama.
= Menginspirasi jawaban. Contoh: Membangun semangat kerukunan umat
beragama itu sangat penting pada bangsa yang multiagama. Jika suatu bangsa
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gagal membangun semangat kerukukan beragama, akan muncul aneka persoalan
sosial kemasyarakatan. Coba jelaskan dampak sosial apa saja yang muncul, jika
suatu bangsa gagal membangun kerukunan umat beragama?Dua kalimat yang
mengawali pertanyaan di muka merupakan contoh yang diberikan guru untuk
menginspirasi jawaban peserta menjawab pertanyaan.

= Memiliki fokus. Contoh: Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya
kemiskinan? Untuk pertanyaan seperti ini sebaiknya masing-masing peserta didik
diminta memunculkan satu jawaban. Peserta didik pertama hingga kelima misalnya
menjawab: kebodohan, kemalasan, tidak memiliki modal usaha, kelangkaan sumber
daya alam, dan keterisolasian geografis. Jika masih tersedia alternatif jawaban lain,
peserta didik yang keenam dan seterusnya, bisa dimintai jawaban. Pertanyaan yang
luas seperti di atas dapat dipersempit, misalnya: Mengapa kemalasan menjadi
penyebab kemiskinan? Pertanyaan seperti ini dimintakan jawabannya kepada peserta
didik secara perorangan.

= Bersifat probing atau divergen.Contoh: (1) Untuk meningkatkan kualitas hasil
belajar, apakah peserta didik harus rajin belajar?(2) Mengapa peserta didik yang
sangat malas belajar cenderung menjadi putus sekolah? Pertanyaan pertama cukup
dijawab oleh peserta didik dengan Ya atau Tidak. Sebaliknya, pertanyaan kedua
menuntut jawaban yang bervariasi urutan jawaban dan penjelasannya, yang
kemungkinan memiliki bobot kebenaran yang sama.

» Bersifat validatif atau penguatan. Pertanyaan dapat diajukan dengan cara meminta
kepada peserta didik yang berbeda untuk menjawab pertanyaan yang sama. Jawaban
atas pertanyaan itu dimaksudkan untuk memvalidsi atau melakukan penguatan atas
jawaban peserta didik sebelumnya. Ketika beberapa orang peserta didik telah
memberikan jawaban yang sama, sebaiknya guru menghentikan pertanyaan itu atau
meminta mereka memunculkan jawaban yang lain yang berbeda, namun sifatnya
menguatkan. Contoh:

o Guru: “mengapa kemalasan menjadi penyebab kemiskinan™?

o Peserta didik I: “karena orang yang malas lebih banyak diam ketimbang
bekerja.”

o Guru: “siapa yang dapat melengkapi jawaban tersebut?”’

o Peserta didik II: “karena lebih banyak diam ketimbang bekerja, orang yang
malas tidak produktif”

o Guru : “siapa yang dapat melengkapi jawaban tersebut?”

o Peserta didik III: “orang malas tidak bertindak aktif, sehingga kehilangan waktu
terlalu banyak untuk bekerja, karena itu dia tidak produktif.”

o Dan seterusnya

c. Tingkatan Pertanyaan

Pertanyaan guru yang baik dan benar menginspirasi peserta didik untuk memberikan

jawaban yang baik dan benar pula. Guru harus memahami kualitas pertanyaan, sehingga

menggambarkan tingkatan kognitif seperti apa yang akan disentuh, mulai dari yang lebih
rendah hingga yang lebih tinggi. Bobot pertanyaan yang menggambarkan tingkatan
kognitif yang lebih rendah hingga yang lebih tinggi disajikan berikut ini.
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Tingkatan Subtingkatan Kata-kata kunci pertanyaan
Kognitif yang lebih Pengetahuan = Apa..
rendah (knowledge) = Siapa...
= Kapan...
*= Dimana...
= Sebutkan...

= Jodohkan atau pasangkan...
= Persamaan kata...

= Golongkan...

= Berilah nama...

= DIl

Pemahaman = Terangkahlah...
(comprehension) = Bedakanlah...

= Terjemahkanlah...

= Simpulkan...

= Bandingkan...

= Ubahlah...

= Berikanlah interpretasi...
Penerapan = Gunakanlah...
(application » Tunjukkanlah...

= Buatlah...

= Demonstrasikanlah...
= Carilah hubungan...
= Tulislah contoh...

= Siapkanlah...

» Klasifikasikanlah...

Kognitif yang lebih Analisis (analysis) = Analisislah...

tinggi = Kemukakan bukti-bukti. ..

= Mengapa...

= [dentifikasikan...

* Tunjukkanlah sebabnya...

= Berilah alasan-alasan...

Sintesis (synthesis) » Ramalkanlah...

= Bentuk...

» Ciptakanlah...

= Susunlah...

= Rancanglah...

= Tulislah...

= Bagaimanakita dapat
memecahkan...

= Apa yang terjadi
seaindainya...

= Bagaimana kita dapat
memperbaiki. ..

= Kembangkan...

Evaluasi (evaluation) | = Berilah pendapat...

= Alternatif mana yang lebih
baik...

= Setujukah anda...

= Kiritiklah...

= Berilah alasan...

= Nilailah...

* Bandingkan...

= Bedakanlah...
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3. Menalar
a. Esensi Menalar
Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang
dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan peserta didik
merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus
lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas
fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran nonilmiah tidak selalu
tidak bermanfaat.
Istilah menalar di sini merupakan padanan dari associating; bukan merupakan terjemanan
dari reasonsing, meski istilah ini juga bermakna menalar atau penalaran.
Karena itu, istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran
asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan mengelompokkan
beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya
menjadi penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak,
pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang
sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya
yang sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. Dari persepektif
psikologi, asosiasi merujuk pada koneksi antara entitas konseptual atau mental sebagai hasil
dari kesamaan antara pikiran atau kedekatan dalam ruang dan waktu.
Bagaimana aplikasinya dalam proses pembelajaran? Aplikasi pengembangan aktivitas
pembelajaran untuk meningkatkan daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara
berikut ini.
= Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai dengan
tuntutan kurikulum.
= Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. Tugas utama guru
adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai contoh-contoh, baik
dilakukan sendiri maupun dengan cara simulasi.

= Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis, dimulai dari yang
sederhana (persyaratan rendah) sampai pada yang kompleks (persyaratan tinggi).

= Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati

= Seriap kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki

= Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan dapat menjadi
kebiasaan atau pelaziman.

= Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik.

= Guru mencatat semua kemajuan peserta didik untuk kemungkinan memberikan tindakan
pembelajaran perbaikan.

d. Caramenalar

Seperti telah dijelaskan di muka, terdapat dua cara menalar, yaitu penalaran induktif
dan penalaran deduktif. Penalaran induktif merupakan cara menalardengan menarik simpulan
dari fenomena atau atribut-atribut khusus untuk hal-hal yang bersifat umum. Jadi, menalar
secara induktif adalah proses penarikan simpulan dari kasus-kasus yang bersifat nyata secara
individual atau spesifik menjadi simpulan yang bersifat umum.Kegiatan menalar secara
induktif lebih banyak berpijak pada observasi inderawi atau pengalaman empirik.

Contoh:

% Singa binatang berdaun telinga, berkembangbiak dengan cara melahirkan

% Harimau binatang berdaun telinga, berkembangbiak dengan cara melahirkan

s lkan Paus binatang berdaun telinga berkembangbiak dengan melahirkan

% Simpulan: Semua binatang yang berdaun telinga berkembang biak dengan melahirkan

Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari pernyataan-
pernyataan atau fenomena yang bersifat umum menuju pada hal yang bersifat khusus. Pola
penalaran deduktif dikenal dengan pola silogisme. Cara kerja menalar secara deduktif adalah
menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk kemudian dihubungkan ke dalam
bagian-bagiannya yang khusus.
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Ada tiga jenis silogisme, yaitu silogisme kategorial, silogisme hipotesis, silogisme
alternatif. Pada penalaran deduktif tedapat premis, sebagai proposisi menarik simpulan.
Penarikan simpulan dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu langsung dan tidak langsung.
Simpulan secara langsung ditarik dari satu premis,sedangkan simpulan tidak langsung ditarik
dari dua premis.

Contoh :

% Kamera adalah barang elektronik dan membutuhkan daya listrik untuk beroperasi

%  Telepon genggam adalah barang elektronik dan membutuhkan daya listrik untuk
beroperas.

% Simpulan: semua barang elektronik membutuhkan daya listrik untuk beroperasi

. Mencoba
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus mencoba atau
melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran
IPA, misalnya,peserta didik harus memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode
ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-
hari.
Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagali
ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran
yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar
menurut tuntutan kurikulum; (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang
tersedia dan harus disediakan; (3)mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil
eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati percobaan; (5) mencatat fenomena
yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data;(6) menarik simpulan atas hasil percobaan;
dan (7)membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan.
Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru hendaknya merumuskan
tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan murid (2) Guru bersama murid mempersiapkan
perlengkapan yang dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat dan waktu (4) Guru
menyediakan Kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid (5) Guru membicarakan masalah
yanga akan yang akan dijadikan eksperimen (6) Membagi kertas kerja kepada murid (7)
Murid melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru, dan (8) Guru mengumpulkan hasil
kerja murid dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.
Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan eksperimen atau mencoba dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Ketiga tahapan
eksperimen atau mencoba dimaksud dijelaskan berikut ini.
a. Persiapan
= Menentapkan tujuan eksperimen
= Mempersiapkan alat atau bahan
=  Mempersiapkan tempat eksperimen sesuai dengan jumlah peserta didikserta alat atau
bahan yang tersedia. Di sini guru perlu menimbang apakah peserta didik akan
melaksanakan eksperimen atau mencoba secara serentak atau dibagi menjadi
beberapa kelompok secara paralel atau bergiliran
= Memertimbangkanmasalah keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau
menghindari risiko yang mungkin timbul
= Memberikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan tahapa-tahapan
yang harus dilakukan peserta didik, termasuk hal-hal yang dilarang atau
membahayakan.

b. Pelaksanaan
= Selama proses eksperimen atau mencoba, guru ikut membimbing dan mengamati
proses percobaan. Di sini guru harus memberikan dorongan dan bantuan terhadap
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik agar kegiatan itu berhasil
dengan baik.
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= Selama proses eksperimen atau mencoba, guru hendaknya memperhatikan situasi
secara keseluruhan, termasuk membantu mengatasi dan memecahkan masalah-
masalah yang akan menghambat kegiatan pembelajaran.

Tindak lanjut

a. Peserta didik mengumpulkan laporan hasil eksperimen kepada guru

b. Guru memeriksa hasil eksperimen peserta didik

c. Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik atas hasil eksperimen.

d. Guru dan peserta didik mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama
eksperimen.

e. Guru dan peserta didik memeriksa dan menyimpan kembali segala bahan dan alat
yang digunakan

Jejaring Pembelajaran atau Pembelajaran Kolaboratif

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kolaboratif? Pembelajaran kolaboratif
merupakan suatu filsafat personal, lebih dari sekadar sekadar teknik pembelajaran di
kelas-kelas sekolah. Kolaborasi esensinya merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup
manusia yang menempatkan dan memaknaikerjasama sebagai struktur interaksi yang
dirancang secara baik dan disengaja rupa untuk memudahkan usaha kolektif dalam
rangka mencapai tujuan bersama.

Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan guru fungsi guru lebih bersifat direktif atau
manajer belajar, sebaliknya, peserta didiklah yang harus lebih aktif. Jika pembelajaran
kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah peribadi, maka ia menyentuh tentang
identitas peserta didik terutama jika mereka berhubungan atau berinteraksi dengan yang
lain atau guru. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik berinteraksi dengan empati,
saling menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. Dengan
cara semacam ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkin peserta didik
menghadapi aneka perubahan dan tntutan belajar secara bersama-sama.

Hasil penelitian Vygotsky
Beyond reach membuktikan bahwa ketika peserta
at present didik diberi tugas untuk dirinya sediri,
mereka akan bekerja sebaik-baiknya
ketika bekerjasama atau berkolaborasi
dengan temannya. Vigotsky merupakan
Child’s current salah satu pengagas  teori
achievement konstruktivisme sosial. Pakar ini sangat
terkenal dengan teori “Zone of
Proximal Development” atau ZPD.
Istilah ”Proximal” yang digunakan di
sini bisa bermakna ‘“next*. Menurut
Vygotsky, setiap manusia (dalam konteks ini disebut peserta didik) mempunyai potensi
tertentu. Potensi tersebut dapat teraktualisasi dengan cara menerapkan ketuntasan
belajar (mastery learning). Akan tetapi di antara potensi dan aktualisasi peserta didik
itu terdapat terdapat wilayah abu-abu. Guru memiliki berkewajiban menjadikan
wilayah ‘“abu-abu”yang ada pada peserta didik itu dapat teraktualisasi dengan cara
belajar kelompok.
Seperti termuat dalam gambar, Vygostsky mengemukakan tiga wilayah yang tergamit
dalam ZPD yang disebut dengan “cannot yet do”, “can do with help“, dan “can do
alone“. ZPD merupakan wilayah “can do with help”yang sifatnya tidak permanen,
jika proses pembelajaran mampu menarik pebelajar dari zona tersebut dengan cara
kolaborasi atau pembelajaran kolaboratif.
Ada empat sifat kelas atau pembelajaran kolaboratif. Dua sifat berkenaan dengan
perubahan hubungan antara guru dan peserta didik. Sifat ketiga berkaitan dengan
pendekatan baru dari penyampaian guru selama proses pembelajaran. Sifat keempat
menyatakan isi kelas atau pembelajaran kolaboratif.
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= Guru dan peserta didik saling berbagi informasi. Dengan pembelajaran
kolaboratif, peserta didik memiliki ruang gerak untuk menilai dan membina ilmu
pengetahuan, pengalaman personal, bahasa komunikasi, strategi dan konsep
pembelajaran sesuai dengan teori, serta menautkan kondisi sosiobudaya dengan
situasi pembelajaran. Di sini, peran guru lebih banyak sebagai pembimbing dan
manajer belajar ketimbang memberi instruksi dan mengawasi secara rijid.

Contoh:

Jika guru mengajarkan topik “hidup bersama secara damai.” Peserta didik yang
mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan topik tersebut berpeluang
menyatakan sesuatu pada sesi pembelajaran, berbagi idea, dan memberi garis-
garis besar arus komunikasi antar peserta didik. Jika peserta didikmemahami dan
melihat fenomena nyata kehidupan bersama yang damai itu, pengalaman dan
pengetahuannya dihargai dan dapat dibagikan dalam jaringan pembelajaran
mereka. Mereka pun akan termotivasi untuk melihat dan mendengar. Di sini
peserta didik juga dapat merumuskan kaitan antara proses pembelajaran yang
sedang dilakukan dengan dunia sebenarnya.

a. Berbagi tugas dan kewenangan. Pada pembelajaran atau kelas kolaboratif, guru
berbagi tugas dan kewenangan dengan peserta didik, khususnya untuk hal-hal
tertentu. Cara ini memungkinan peserta didik menimba pengalaman mereka
sendiri, berbagi strategi dan informasi, menghormati antarsesa, mendoorong
tumbuhnya ide-ide cerdas, terlibat dalam pemikiran kreatif dan Kkritis serta
memupuk dan menggalakkan mereka mengambil peran secara terbuka dan
bermakna.

b. Guru sebagai mediator.Pada pembelajaran atau kelas kolaboratif, guru berperan
sebagai mediator atau perantara. Guru berperan membantu menghubungkan
informasi baru dengan pengalaman yang ada serta membantu peserta didik jika
mereka mengalami kebutuan dan bersedia menunjukkan cara bagaimana mereka
memiliki kesungguhan untuk belajar.

c. Kelompok peserta didik yang heterogen. Sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didk yang tumbuh dan berkembang sangat penting untuk memperkaya
pembelajaran di kelas. Pada kelas kolaboratif peserta didikdapat menunjukkan
kemampuan dan keterampilan mereka, berbagi informasi,serta mendengar atau
membahas sumbangan informasi dari peserta didik lainnya. Dengan cara seperti ini
akan muncul “keseragaman” di dalam heterogenitas peserta didik.

Contoh Pembelajaran Kolaboratif
Guru ingin mengajarkan tentang konsep, penggolongan sifat, fakta, atau
mengulangi informasi tentang objek. Untuk keperluan pembelajaran ini dia
menggunakan media sortir kartu (card sort). Prosedurnya dapat dilakukan seperti
berikut ini.

" Kepada peserta didik diberikan kartu indeks yang memuat informasi atau
contoh yang cocok dengan satu atau lebih katagori.

. Peserta didik diminta untuk mencari temannya dan menemukan orang yang
memiliki kartu dengan katagori yang sama.

. Berikan kepada peserta didik yang kartu katagorinya sama menyajikan
sendiri kepada rekanhya.

. Selama masing-masing katagori dipresentasikan oleh peserta didik, buatlah
catatan dengan kata kunci (point) dari pembelajaran tersebut yang dirasakan
penting.

Penilaian Autentik

1. Konsep Penilaian Autentik

Penilaian autentik adalah suatu istilah/terminologi yang diciptakan untuk menjelaskan
berbagai metode penilaian alternatif yang memungkinkan siswa dapat mendemonstrasikan
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas dan menyelesaikan masalah. Sekaligus,
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mengekspresikan pengetahuan dan keterampilannya dengan cara mensimulasikan situasi
yang dapat ditemui di dalam dunia nyata di luar lingkungan sekolah (Hymes, 1991). Dalam
hal ini adalah simulasi yang dapat mengekspresikan prestasi (performance) siswa yang
ditemui di dalam praktik dunia nyata.

Dalam American Library Association, penilaian autentik didefinisikan sebagai proses
evaluasi untuk mengukur Kinerja, prestasi, motivasi, dan sikap-sikap peserta didik pada
aktivitas yang relevan dalam pembelajaran. Dalam Newton Public School, penilaian autentik
diartikan sebagai penilaian atas produk dan kinerja yang berhubungan dengan pengalaman
kehidupan nyata peserta didik. Wiggins (1993) mendefinisikan penilaianautentik sebagai
upaya pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan
yang ditemukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi
dan membahas artikel, memberikan analisis moral terhadap peristiwa, berkolaborasi
dengan antarsesama melalui debat, dan sebagainya.

Penilaian autentik adakalanya disebut penilaian responsif, suatu metode yang sangat
populer untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik yang miliki ciri-ciri khusus,
mulai dari mereka yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus,
hingga yang jenius. Penilaian autentik dapat juga diterapkan dalam bidang ilmu tertentu
seperti seni atau ilmu pengetahuan pada umumnya, dengan orientasi utamanya pada proses
atau hasil pembelajaran.

Penilaian autentik sering dikontradiksikan dengan penilaian yang menggunakan standar
tes berbasis norma, pilihan ganda, benar—salah, menjodohkan, atau membuat jawaban
singkat. Tentu saja, pola penilaian seperti ini tidak diartikan dalam proses pembelajaran,
karena memang lazim digunakan dan memperoleh legitimasi secara akademik. Penilaian
autentik dapat dibuat oleh guru sendiri, guru secara tim, atau guru bekerja sama dengan
peserta didik. Dalam penilaian autentik, seringkali pelibatan siswa sangat penting.
Asumsinya, peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar lebih baik ketika mereka tahu
bagaimana akan dinilai. Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi kinerja
mereka sendiri dalam rangka meningkatkan pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan
pembelajaran serta mendorong kemampuan belajar yang lebih tinggi. Pada penilaian autentik
guru menerapkan Kriteria yang berkaitan dengan konstruksi pengetahuan, kajian keilmuan,
dan pengalaman yang diperoleh dari luar sekolah.

Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan siswa
belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta keterampilan belajar. Karena penilaian
itu merupakan bagian dari proses pembelajaran, guru dan peserta didik berbagi pemahaman
tentang kriteria kinerja. Dalam beberapa kasus, peserta didik bahkan berkontribusi untuk
mendefinisikan harapan atas tugas-tugas yang harus mereka lakukan.

Penilaian autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas perkembangan peserta
didik karena berfokus pada kemampuan mereka berkembang untuk belajar bagaimana belajar
tentang subjek. Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka
menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum mampu menerapkan
perolehan belajar, dan sebagainya. Atas dasar itu, guru dapat mengidentifikasi materi apa
yang sudah layak dilanjutkan dan untuk materi apa pula kegiatan remedial harus dilakukan.

a. Penilaian Autentik dan Belajar Autentik

Menurut Ormiston, belajar autentik mencerminkan tugas dan pemecahan masalah yang
dilakukan oleh peserta didik dikaitkan dengan realitas di luar sekolah atau kehidupan pada
umumnya. Penilaian semacam ini cenderung berfokus pada tugas-tugas kompleks atau
kontekstual bagi peserta didik, yang memungkinkan mereka secara nyata menunjukkan
kompetensi atau keterampilan yang dimilikinya. Contoh penilaian autentik antara lain
keterampilan kerja, kemampuan mengaplikasikan atau menunjukkan perolehan pengetahuan
tertentu, simulasi dan bermain peran, portofolio, memilih kegiatan yang strategis, serta
memamerkan dan menampilkan sesuatu.

Penilaian autentik terdiri dari berbagai teknik penilaian. Pertama, pengukuran langsung
keterampilan peserta didik yang berhubungan dengan hasil jangka panjang pendidikan seperti
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kesuksesan di tempat kerja. Kedua, penilaian atas tugas-tugas yang memerlukan keterlibatan
yang luas dan kinerja yang kompleks. Ketiga, analisis proses yang digunakan untuk
menghasilkan respon peserta didik atas perolehan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
ada.

Dengan demikian, penilaian autentik akan bermakna bagi guru untuk menentukan cara-
cara terbaik agar semua siswa dapat mencapai hasil akhir, meski dengan satuan waktu yang
berbeda. Konstruksi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dicapai melalui penyelesaian tugas
di mana peserta didik telah memainkan peran aktif dan kreatif. Keterlibatan peserta didik
dalam melaksanakan tugas sangat bermakna bagi perkembangan pribadi mereka.

Dalam pembelajaran autentik, peserta didik diminta mengumpulkan informasi dengan
pendekatan saintifik , memahami aneka fenomena atau gejala dan hubungannya satu sama
lain secara mendalam, serta mengaitkan apa yang dipelajari dengan dunia nyata yang luar
sekolah. Di sini, guru dan peserta didik memiliki tanggung jawab atas apa yang terjadi.
Peserta didik pun tahu apa yang mereka ingin pelajari, memiliki parameter waktu yang
fleksibel, dan bertanggungjawab untuk tetap pada tugas. Penilaian autentik pun mendorong
peserta didik mengonstruksi, mengorganisasikan, menganalisis, mensintesis, menafsirkan,
menjelaskan, dan mengevaluasi informasi untuk kemudian mengubahnya menjadi
pengetahuan baru.

Penilaian autentik memandang penilaian dan pembelajaran adalah merupakan dua hal
yang saling berkaitan. Penilaian autentik harus mencerminkan masalah dunia nyata.
Menggunakan berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh merefleksikan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Berikut contoh-contoh tugas autentik: pemecahan
masalah matematika, melaksanakan percobaan, bercerita, menulis laporan, berpidato,
membaca puisi, dan membuat peta perjalanan.

Sejalan dengan deskripsi di atas, pada pembelajaran autentik, guru harus menjadi “guru
autentik.” Peran guru bukan hanya pada proses pembelajaran, melainkan juga pada penilaian.
Untuk bisa melaksanakan pembelajaran autentik, guru harus memenuhi Kkriteria tertentu
seperti disajikan berikut ini.

1. Mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta didik serta desain
pembelajaran.

2. Mengetahui bagaimana cara membimbing peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan dan
menyediakan sumberdaya memadai bagi peserta didik untuk melakukan akuisisi
pengetahuan.

3. Menjadi pengasuh proses pembelajaran, melihat informasi baru, dan
mengasimilasikan pemahaman peserta didik.

4.  Menjadi kreatif tentang bagaimana proses belajar peserta didik dapat diperluas dengan
menimba pengalaman dari dunia di luar tembok sekolah.

b. Jenis-jenis Penilaian Autentik
Dalam rangka melaksanakan penilaianautentik yang baik, guru harus memahami secara

jelas tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus bertanya pada diri sendiri, khususnya
berkaitan dengan: (1) sikappengetahuan dan keterampilan apa yang akan dinilai; (2) fokus
penilaian akan dilakukan, misalnya, berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan;
dan (3) tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai, seperti penalaran, memori, atau proses.
1. Penilaian Sikap

Contoh muatan KI-1 (sikap spiritual) antara lain: ketaatan beribadah, berperilaku syukur,
berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, toleransi dalam beribadah. Contoh muatan
KI-2 (sikap sosial) antara lain: jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri,
bisa ditambahkan lagi sikap-sikap yang lain sesuai kompetensi dalam pembelajaran, misal :
kerja sama, ketelitian, ketekunan, dll. Penilaian apek sikap dilakukan melalui observasi,
penilaian diri, penilaian antarteman, dan jurnal.
a). Observasi

Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan

menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
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format observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Hal ini dilakukan
saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

Penilaian Diri

Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar penilaian diri.

. Penilaian Antarteman

Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai
terkait dengan sikap dan perilaku keseharian peserta didik. Instrumen yang digunakan
berupa lembar penilaian antarpeserta didik.

Jurnal Catatan Guru

Merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi informasi hasil
pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap
dan perilaku. Jurnal bisa dikatakan sebagai catatan yang berkesinambungan dari hasil
observasi.

Penilaian Pengetahuan
Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara berikut:

. Tes tulis

Meski konsepsi penilaian autentik muncul dari ketidakpuasan terhadap tes tertulis yang
lazim dilaksanakan pada era sebelumnya, penilaian tertulis atas hasil pembelajaran tetap
lazim dilakukan. Tes tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban dan uraian.
Memilih jawaban dan mensuplai jawaban. Memilih jawaban terdiri dari pilihan ganda,
pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab-akibat. Mensuplai jawaban terdiri
dari isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan uraian.

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mampu mengingat,
memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi,
dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis berbentuk uraian sebisa
mungkin bersifat komprehentif, sehingga mampu menggambarkan ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Pada tes tertulis berbentuk esai, peserta didik berkesempatan memberikan jawabannya
sendiri yang berbeda dengan teman-temannya, namun tetap terbuka memperoleh nilai
yang sama.

Tes Lisan

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara ucap (oral) sehingga
peserta didik merespon pertanyaan tersebut secara ucap juga, sehingga menimbulkan
keberanian. Jawaban dapat berupa kata, frase, kalimat maupun paragraf yang diucapkan.

. Penugasan

Penugasan adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa pekerjaan
rumah baik secara individu ataupun kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya.

Penilaian Keterampilan

pek keterampilan dapat dinilai dengan cara berikut:

Penilaian Kinerja

Adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk melakukan suatu tugas pada situasi
yang sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan  keterampilan yang
dibutuhkan. Misalnya tugas memainkan alat musik, menggunakan mikroskop, menyanyi,
bermain peran, menari.

Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan partisipasi peserta didik, khususnya dalam
proses dan aspek-aspek yangg akan dinilai. Guru dapat melakukannya dengan meminta
para peserta didik menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang akan mereka gunakan
untuk menentukan kriteria penyelesaiannya. Dengan menggunakan informasi ini, guru
dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja peserta didik baik dalam bentuk laporan
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naratif maupun laporan kelas. Ada beberapa cara berbeda untuk merekam hasil penilaian

berbasis kinerja, antara lain sebagai berikut.

- Daftar cek (checklist). Digunakan untuk mengetahui muncul atau tidaknya unsur-unsur
tertentu dari indikator atau subindikator yang harus muncul dalam sebuah peristiwa
atau tindakan.

- Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narative records). Digunakan dengan cara guru
menulis laporan narasi tentang apa yang dilakukan oleh masing-masing peserta didik
selama melakukan tindakan. Dari laporan tersebut, guru dapat menentukan seberapa
baik peserta didik memenuhi standar yang ditetapkan.

- Skala penilaian (rating scale). Biasanya digunakan dengan menggunakan skala
numerik berikut predikatnya. Misalnya: 4 = baiksekali, 3 = baik, 2 = cukup, 1 =
kurang.

- Memori atau ingatan (memory approach). Digunakan oleh guru dengan cara
mengamati peserta didik ketika melakukan sesuatu, dengan tanpa membuat catatan.
Guru menggunakan informasi dari memorinya untuk menentukan apakah peserta didik
sudah berhasil atau belum. Cara seperti ini tetap ada manfaatnya, namun tidak cukup
dianjurkan.

Penilaian kinerja  memerlukan  pertimbangan-pertimbangan  khusus.  Pertama,
langkahlangkah kinerja harus dilakukan peserta didik untuk menunjukkan Kkinerja yang
nyata untuk suatu atau beberapa jenis kompetensi tertentu. Kedua, ketepatan dan
kelengkapan aspek kinerja yang dinilai. Ketiga, kemampuan-kemampuan khusus yang
diperlukan oleh peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Keempat,
fokus utama dari kinerja yang akan dinilai, khususnya indikator esensial yang akan
diamati. Kelima, urutan dari kemampuan atau keerampilan peserta didik yang akan
diamati.

Pengamatan atas kinerja peserta didik perlu dilakukan dalam berbagai konteks
untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Untuk menilai keterampilan
berbahasa peserta didik, dari aspek keterampilan berbicara, misalnya, guru dapat
mengobservasinya pada konteks yang, seperti berpidato, berdiskusi, bercerita, dan
wawancara. Dari sini akan diperoleh keutuhan mengenai keterampilan berbicara dimaksud.
Untuk mengamati Kinerja peserta didik dapat menggunakan alat atau instrumen, seperti
penilaian sikap, observasi perilaku, pertanyaan langsung, atau pertanyaan pribadi.

b). Penilaian Proyek

Penilaian proyek (project assesment) merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas
yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut periode/waktu tertentu. Penyelesaian
tugas dimaksud berupa investigasi yang dilakukan oleh peserta didik, mulai dari
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan penyajian
data. Dengan demikian, penilaian proyek bersentuhan dengan aspek pemahaman,
mengaplikasikan, penyelidikan, dan lain-lain. Penilaian proyek sangat dianjurkan karena
membantu mengembangkan keterampilan berpikir tinggi (berpikir kritis, pemecahan
masalah, berpikir kreatif) peserta didik.

Selama mengerjakan sebuah proyek pembelajaran, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengaplikasikan sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Karena itu,
pada setiap penilaian proyek, setidaknya ada tiga hal yang memerlukan perhatian khusus
dari guru.

- Keterampilan peserta didik dalam memilih topik, mencari dan mengumpulkan data,
mengolah dan menganalisis, memberi makna atas informasi yang diperoleh, dan
menulis laporan.

- Kesesuaian atau relevansi materi pembelajaran dengan pengembangan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik.

- Keaslian sebuah proyek pembelajaran yang dikerjakan atau dihasilkan oleh peserta
didik.

Penilaian proyek berfokus pada perencanaan, pengerjaan, dan produk proyek. Dalam

kaitan ini serial kegiatan yang harus dilakukan oleh guru meliputi penyusunan
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rancangan dan instrumen penilaian, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan
laporan. Penilaian proyek dapat menggunakan instrumen daftar cek, skala penilaian,
atau narasi. Laporan penilaian dapat dituangkan dalam bentuk poster atau tertulis.

Produk akhir dari sebuah proyek sangat mungkin memerlukan penilaian khusus.
Penilaian produk dari sebuah proyek dimaksudkan untuk menilai kualitas dan bentuk
hasil akhir secara holistik dan analitik. Penilaian produk dimaksud meliputi penilaian
atas kemampuan peserta didik menghasilkan produk, seperti makanan, pakaian, hasil
karya seni (gambar, lukisan, patung, dan lain-lain), barang-barang terbuat dari kayu,
kertas, kulit, keramik, karet, plastik, dan karya logam. Penilaian secara analitik merujuk
pada semua kriteria yang harus dipenuhi untuk menghasilkan produk tertentu. Penilaian
secara holistik merujuk pada apresiasi atau kesan secara keseluruhan atas produk yang
dihasilkan.

c). Penilaian Portofolio
Penilaian dengan memanfaatkan portofolio merupakan penilaian melalui sekumpulan

karya peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan
selama kurun waktu tertentu. Portofolio digunakan oleh guru dan peserta didik untuk
memantau secara terus menerus perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta
didik dalam bidang tertentu. Dengan demikian penilaian portofolio memberikan
gambaran secara menyeluruh tentang proses dan pencapaian hasil belajar peserta
didik.Portofolio merupakan bagian terpadu dari pembelajaran sehingga guru mengetahui
sedini mungkin kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam menguasai kompetensi pada
suatu tema. Hal-hal yang harus dilakukan dalam menggunakan portofolio Sebagai
berikut:

- masing-masing peserta didik memiliki portofolio sendiri yang di dalamnya memuat
hasil belajar siswa setiap muatan pelajaran atau setiap kompetensi.

- menentukan hasil kerja apa yang perlu dikumpulkan/disimpan.

- sewaktu waktu peserta didik diharuskan membaca catatan guru yang berisi komentar,
masukan dan tindakan lebih lanjut yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka
memperbaiki hasil kerja dan sikap.

- peserta didik dengan kesadaran sendiri menindaklanjuti catatan guru.

- catatan guru dan perbaikan hasil kerja yang dilakukan peserta didik perlu diberi
tanggal, sehingga perkembangan kemajuan belajar peserta didik dapat terlihat.

Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan artefak yang menunjukkan
kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja dari dunia nyata. Penilaian portofolio bisa
berangkat dari hasil kerja peserta didik secara perorangan atau diproduksi secara
berkelompok, memerlukan refleksi peserta didik, dan dievaluasi berdasarkan beberapa
dimensi.

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode
tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta didik dari proses pembelajaran
yang dianggap terbaik, hasil tes (bukan nilai), atau informasi lain yang relevan dengan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dituntut oleh topik atau muatan pelajaran
tertentu. Fokus penilaian portofolio adalah kumpulan karya peserta didik secara individu
atau kelompok pada satu periode pembelajaran tertentu. Penilaian terutama dilakukan oleh
guru, meski dapat juga oleh peserta didik sendiri.

Melalui penilaian portofolio guru akan mengetahui perkembangan atau kemajuan belajar
peserta didik. Misalnya, hasil karya mereka dalam menyusun atau membuat karangan,
puisi, surat, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/literatur, laporan
penelitian, sinopsis, dan lain-lain. Atas dasar penilaian itu, guru dan/atau peserta didik
dapat melakukan perbaikan sesuai dengan tuntutan pembelajaran.

Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah seperti berikut ini.
- Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio.
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- Guru atau guru bersama peserta didik menentukan jenis portofolio yang akan dibuat.

- Peserta didik, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah bimbingan
guru menyusun portofolio pembelajaran.

- Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada tempat yang
sesuai, disertai catatan tanggal pengumpulannya.

- Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu.

- Jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama dokumen
portofolio yang dihasilkan.

- Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian portofolio.

B. Penerapan Penilaian Autentik
1. Teknik Penilaian di SD
Penilaian di SD dilakukan dalam berbagai teknik untuk semua kompetensi dasar yang
dikategorikan dalam tiga aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan
a. Penilaian Sikap
1) Contoh muatan KI-1 (sikap spiritual) antara lain:
a) Ketaatan beribadah
b) Berperilaku syukur
c) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
d) Toleransi dalam beribadah
2) Contoh muatan KI-2 (sikap sosial) antara lain:
a) Jujur
b) Disiplin
c) Tanggung jawab
d) Santun
e) Peduli
f) Percaya diri
g) Bisa ditambahkan lagi sikap-sikap yang lain sesuai kompetensi dalam pembelajaran,
misal : kerja sama, ketelitian, ketekunan, dll..
Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tehnik observasi, penilaian diri, penilaian
antarteman, dan jurnal.
a. Observasi
Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
format observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Hal ini dilakukan
saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran
b. Penilaian Diri
Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar penilaian diri.
c. Penilaian Antar teman
Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai
terkait dengan sikap dan perilaku keseharian peserta didik. Instrumen yang digunakan
berupa lembar penilaian antarpeserta didik.
d. Jurnal Catatan Guru
Merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi informasi hasil
pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap
dan perilaku. Jurnal bisa dikatakan sebagai catatan yang berkesinambungan dari hasil
observasi.

2. Cakupan Penilaian Sikap

Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang
terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap sosial
yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap spiritual sebagai perwujudan dari menguatnya
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interaksi vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan sikap sosial sebagai
perwujudan eksistensi kesadaran dalam upaya mewujudkan harmoni kehidupan.

Pada jenjang SD, kompetensi sikap spiritual mengacu pada KIl-1: Menghargai dan
menghayati ajaran agama yang dianutnya, sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu
pada KlI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Berdasarkan rumusan KI-1 dan KI-2 di atas, penilaian sikap pada jenjang SD
mencakup:

Tabel 4. Cakupan Penilaian Sikap

Penilaian sikap spiritual | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut

jujur

disiplin
tanggung jawab
toleransi
gotong royong
santun

percaya diri

Penilaian sikap sosial

Nogas~wNE

KD pada KI-1: aspek sikap spiritual (untuk matapelajaran tertentu bersifat generik,
artinya berlaku untuk seluruh Sub Tema). Sedangkan KD pada KI-2: aspek sikap sosial
(untuk mata pelajaran tertentu bersifat relatif generik, namun beberapa Sub Tema tertentu
ada KD pada KI-3 yang berbeda dengan KD lain pada Kl-2). Guru dapat menambahkan
sikap-sikap tersebut menjadi perluasan cakupan penilaian sikap. Perluasan cakupan
penilaian sikap didasarkan pada karakterisitik KD pada KI-1 dan KI-2 setiap mata
pelajaran.

3. Perumusan Indikator dan Contoh Indikator

Acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan tanda tercapainya suatu
kompetensi. Indikator harus terukur. Dalam konteks penilaian sikap, indikator merupakan
tanda-tanda yang dimunculkan oleh peserta didik, yang dapat diamati atau diobservasi
oleh guru sebagai representasi dari sikap yang dinilai.

Berikut ini dideskripsikan beberapa contoh indikator dari sikap-sikap yang tersurat
dalam KI-1 dan KI-2.
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Tabel 5. Daftar Deskripsi Indikator

Sikap dan pengertian Contoh Indikator

Sikap spiritual

Menghargai dan menghayai e Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu.

ajaran agama yang dianut e Menjalankan ibadah tepat waktu.

e Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi
sesuai agama yang dianut.

e Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha
Esa;

e Mensyukuri kemampuan manusia dalam
mengendalikan diri

e Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan
sesuatu.

e Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan usaha.

e Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat
tinggal, sekolah dan masyarakat

e Memelihara hubungan baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa

e Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagali
bangsa Indonesia.

e Menghormati orang lain menjalankan ibadah
sesuaidengan agamanya.

Sikap sosial

e Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan

e Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya
orang lain tanpa menyebutkan sumber)

e Mengungkapkan perasaan apa adanya

e Menyerahkan kepada yang berwenang barang yang
ditemukan

e Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa
adanya

e Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki

1. Jujur
adalah perilaku dapat
dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

2. Disiplin
adalah tindakan yang e Datang tepat waktu
menunjukkan perilaku tertib | ¢ Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/ sekolah
dan patuh pada berbagai e Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai  dengan
ketentuan dan peraturan. waktu yang ditentukan

e Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar

3. Tanggungjawab

adalah sikap dan perilaku e Melaksanakan tugas individu dengan baik

seseorang untuk e Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan
melaksanakan tugas dan e Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti
kewajibannya, yang yang akurat

seharusnya_L Qia Iak_u_kan, e Mengembalikan barang yang dipinjam

terhadap diri _Se”d'r" e Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang
masyarakat, lingkungan dilakukan

(alam, sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang
Maha Esa

e Menepati janji

e Tidak menyalahkan orang lain utk kesalahan tindakan
kita sendiri

e Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa
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Sikap dan pengertian Contoh Indikator

disuruh/diminta

4. Toleransi

adalah sikap dan tindakan .

yang menghargai
keberagaman latar
belakang, pandangan, dan
keyakinan

Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat
Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya

Dapat menerima kekurangan orang lain

Dapat mememaafkan kesalahan orang lain

Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang
memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan
keyakinan

Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada
orang lain

Kesediaan untuk belajar dari
keyakinan dan gagasan orang
memahami orang lain lebih baik
Terbuka terhadap atau kesediaan untuk menerima
sesuatu yang baru

(terbuka terhadap)
lain agar dapat

. Gotongroyong

adalah bekerja bersama-
sama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan
bersama dengan saling
berbagi tugas dan tolong

Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas
atau sekolah

Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan
Bersedia membantu orang lain tanpa mengharap
imbalan

menolong secara ikhlas. e Aktif dalam kerja kelompok
e Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok
e Tidak mendahulukan kepentingan pribadi
e Mencari jalan untuk  mengatasi  perbedaan

pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan orang lain
Mendorong orang lain untuk bekerja sama demi
mencapai tujuan bersama

. Santun atau sopan
adalah sikap baik dalam
pergaulan baik dalam
berbahasa maupun
bertingkah laku. Norma
kesantunan bersifat relatif,
artinya yang dianggap
baik/santun pada tempat
dan waktu tertentu bisa
berbeda pada tempat dan
waktu yang lain.

Menghormati orang yang lebih tua.

Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur.

Tidak meludah di sembarang tempat.

Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak
tepat

Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan
orang lain

Bersikap 3S (salam, senyum, sapa)

Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan orang
lain atau menggunakan barang milik orang lain
Memperlakukan orang lain sebagaimana diri sendiri
ingin diperlakukan

. Percayadiri

adalah kondisi mental atau | e Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
psikologis seseorang yang e Mampu membuat keputusan dengan cepat
memberi keyakinan kuat e Tidak mudah putus asa
untuk berbuat atau e Tidak canggung dalam bertindak
bertindak e Berani presentasi di depan kelas
e Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab
pertanyaan
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4. Teknik dan Bentuk Instrumen
a. Teknik Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
instrumen  yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Observasi langsung
dilaksanakan oleh guru secara langsung tanpa perantara orang lain. Sedangkan observasi
tidak langsung dengan bantuan orang lain, seperti guru lain, orang tua, peserta didik, dan
karyawan sekolah.

Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasi adalah pedoman observasi yang
berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik. Daftar cek
digunakan untuk mengamati ada tidaknya suatu sikap atau perilaku. Sedangkan skala
penilaian menentukan posisi sikap atau perilaku peserta didik dalam suatu rentangan sikap.
Pedoman observasi secara umum memuat pernyataan sikap atau perilaku yang diamati dan
hasil pengamatan sikap atau perilaku sesuai kenyataan. Pernyataan memuat sikap atau
perilaku yang positif atau negatif sesuai indikator penjabaran sikap dalam kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Rentang skala hasil pengamatan antara lain berupa :

1) Selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah
2) Sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik

Pedoman observasi dilengkapi juga dengan rubrik dan petunjuk penskoran. Rubrik
memuat petunjuk/uraian dalam penilaian skala atau daftar cek. Sedangkan petunjuk
penskoran memuat cara memberikan skor dan mengolah skor menjadi nilai akhir. Agar
observasi lebih efektif dan terarah hendaknya :

1) Dilakukan dengan tujuan jelas dan direncanakan sebelumnya. Perencanaan mencakup
indikator atau aspek yang akan diamati dari suatu proses.

2) Menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek atau skala penilaian.

3) Pencatatan dilakukan selekas mungkin.

4) Kesimpulan dibuat setelah program observasi selesai dilaksanakan.

b. Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri menggunakan daftar
cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik.

Skala penilaian dapat disusun dalam bentuk skala Likert atau skala semantic differential.
Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena.
Sedangkan skala semantic differential yaitu skala untuk mengukur sikap, tetapi
bentuknya bukan pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam satu garis
kontinum di mana jawaban yang sangat positif terletak dibagian kanan garis, dan
jawaban yang sangat negatif terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya.

Data yang diperoleh melalui pengukuran dengan skala semantic differential adalah data
interval. Skala bentuk ini biasanya digunakan untuk mengukur sikap atau karakteristik
tertentu yang dimiliki seseorang.

c. Penilaian Antar Peserta Didik
Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta
didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan untuk penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek dan skala penilaian
(rating scale) dengan teknik sosiometri berbasis kelas. Guru dapat menggunakan salah
satu dari keduanya atau menggunakan dua-duanya.
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d. Jurnal
Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi informasi hasil
pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap
dan perilaku.
Kelebihan yang ada pada jurnal adalah peristiwa/kejadian dicatat dengan segera. Dengan
demikian, jurnal bersifat asli dan objektif dan dapat digunakan untuk memahami peserta
didik dengan lebih tepat. Sementara itu, kelemahan yang ada pada jurnal adalah
reliabilitas yang dimiliki rendah, menuntut waktu yang banyak, perlu kesabaran dalam
menanti munculnya peristiwa sehingga dapat mengganggu perhatian dan tugas guru,
apabila pencatatan tidak dilakukan dengan segera, maka objektivitasnya berkurang.
Terkait dengan pencatatan jurnal, maka guru perlu mengenal dan memperhatikan
perilaku peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Aspek-aspek
pengamatan ditentukan terlebih dahulu oleh guru sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diajar. Aspek-aspek pengamatan yang sudah ditentukan tersebut
kemudian dikomunikasikan terlebih dahulu dengan peserta didik di awal semester.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat jurnal adalah:
1) Catatan atas pengamatan guru harus objektif
2) Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang dicatat hanyalah kejadian /

peristiwa yang berkaitan dengan Kompetensi Inti.

3) Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda)

Pedoman umum penskoran jurnal:

1) Penyekoran pada jurnal dapat dilakukan dengan menggunakan skala likert. Sebagai
contoh skala 1 sampai dengan 4.

2) Guru menentukan aspek-aspek yang akan diamati.

3) Pada masing-masing aspek, guru menentukan indikator yang diamati.

4) Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada diri peserta didik diberi
skor 1, sedangkan yang tidak muncul diberi skor 0.

S5) Jumlahkan skor pada masing-masing aspek.

©6) Skor yang diperoleh pada masing-masing aspek kemudian direratakan

7) Nilai Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) ditentukan dengan cara
menghitung rata-rata skor dan membandingkan dengan kriteria penilaian

ANALISIS BUKU GURU DAN BUKU SISWA

Peraturan mengenai buku teks pelajaran yang layak digunakan sebagai buku pedoman
dalam proses pembelajaran sudah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2013. Buku teks pelajaran yang layak,
terdiri dari buku panduan guru dan buku teks pelajaran bagi siswa. Pada jenjang Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, buku teks yang digunakan adalah buku teks pembelajaran
tematik.

Buku Teks Tematik untuk kelas I (satu) terdiri dari delapan buku dengan judul tema;
Diriku, Kegemaranku, Kegiatanku, Keluargaku, Pengalamanku, Lingkungan Bersih Sehat
dan Asri, Benda Hewan dan Tanaman di Sekitarku, dan Peristiwa Alam. Buku Teks Tematik
untuk kelas IV terdiri dari sembilan buku dengan judul tema; Indahnya Kebersamaan, Selalu
Berhemat Energi, Peduli terhadap Mahluk Hidup, Berbagai Pekerjaan, Menghargai Jasa
Pahlawan, Indahnya Negeriku, Cita-citaku, Daerah Tempat Tinggalku, dan Makanan Sehat
dan Bergizi.

Seperti halnya Buku Teks Pelajaran bagi siswa, Buku Panduan Guru pun terdiri dari
tema-tema yang sama untuk masing-masing kelas. Agar buku tersebut dapat digunakan
secara optimal maka, guru harus memahami dengan baik, fungsi dan peran Buku Panduan
Guru maupun Buku Teks Pelajaran. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya penjelasan
tentang peran dan fungsi buku tersebut. Uraian berikut menjelaskan beberapa hal terkait
dengan fungsi dan peran buku panduan Guru dan buku teks pelajaran, yakni: Kedudukan dan
Fungsi Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru, Struktur dan Hubungan Fungsional
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Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru, Petunjuk Teknis Penggunaan Buku Teks
Pelajaran dan Buku Panduan Guru.

A. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BUKU SISWA DAN BUKU GURU
1. Kedudukan dan Fungsi Buku Siswa

Buku ini dipergunakan sebagai panduan aktivitas pembelajaran untuk memudahkan
siswa dalam menguasai kompetensi tertentu. Buku ini juga digunakan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran (activities based learning) di mana isinya
dirancang dan dilengkapi dengan contoh-contoh lembar kegiatan agar siswa dapat
mempelajari sesuatu yang relevan dengan kehidupan yang dialaminya.

Buku Siswa diarahkan agar siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, berdiskusi serta meningkatkan
kemampuan berkomunikasi baik antarteman maupun dengan gurunya.

Guru dapat mengembangkan atau memperkaya materi dan kegiatan lain yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Di bawah ini dijelaskan peran dan fungsi
Buku Siswa yang dapat dirinci sebagai berikut.

a. Panduan bagi Siswa dalam Melaksanakan Kegiatan-Kegiatan Pembelajaran
Setiap subtema pada masing-masing buku memiliki beberapa pembelajaran sesuai
dengan tema. Berbagai kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dibuat ikon-ikon yang
melambangkannya misalnya:

1) Kegiatan mengamati sesuatu, di dalam buku tertulis “Ayo Amati” artinya guru
mengajak siswa untuk melakukan pengamatan terhadap sesuatu, bisa berupa gambar,
film, atau lingkungan sekitar.

2) Kegiatan menceritakan di dalam buku tertulis “Ayo Ceritakan” artinya guru
mengajak siswa untuk menceritakan sesuatu mungkin menceritakan hasil
pengamatan terhadap sesuatu atau menceritakan pengalaman yang mereka alami.

Berdiskusi untuk Mengenal Teman Boru

Udin bermain bersama teman.
Udin mengenalkon temoan di sebelohnyo.

Ayo perkenalkon dirimu
Sebutkan noma lengkopmu
Sebutkan clamat rumohmu
Lokukon dengan tertid
Lokukon bergantion

P " Belajor di Rumoh —_|
. Kegioton bersamo Orong tuo
Orang i et s intek e ng b
O

- 32-



Ipteks Bagi Masyarakat
Pelatihan Pengembangan Pembelajaran Aktif Tematik Integratif
Universitas Ahmad Dahlan

3) Kegiatan melakukan, dalam buku tertulis “Ayo Lakukan” artinya guru mengajak
siswa untuk melakukan suatu kegiatan, misalnya berkenalan dan menyebutkan
kembali nama teman sekelas.

[E) oo

Berkenolon dengon Temon Baru

A Berd.

i e’ e
-

Perhotiion gambaor di stos

Perkenclian dirkmu d depon kelas.

4) Kegiatan belajar, dalam buku tertulis “Ayo Belajar” artinya guru mengajak siswa
untuk selalu memiliki rasa ingin tahu terhadap suatu hal, khususnya yang berkaitan
dengan tema pembelajaran.

Di sekitor kito 6do berbogol benda.
-mocom bentuknyo.

Komu sudoh mengenal segl empat.

Sekarang kamu okon mengenal lingkoran.

5) Kegiatan berkreasi, dalam buku teks tertulis “Ayo Berkreasi” artinya guru mengajak
siswa untuk membuat karya berdasarkan Kkerativitas masing-masing, misalnya
menghias kartu nama.

@,....._.

Menghias Kartu Noma
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6) Kegiatan bernyanyi, dalam buku teks tertulis “Ayo Bernyanyi” artinya guru
mengajak siswa untuk bernyanyi sesuai dengan teks dan notasi yang ada dalam buku.

Mengenal Anggota Tubuh
Tubuh kita memiliki bogion-bogian.
Contohnyo kepola tangan don kaki
Nyonyikaniah
Dua Mata Saya
Ciptoon Pok Kasur

8
Dua mata saya i

Hidung sayo satu g

@w®
Dua koki sayo
Pakoi sepatu boru 2 M
»
-
-
Duatangan soya < ‘

Yang kiri don kanan
2

Satu mulut saya
Tidak berhenti makan

b. Penghubung antara Guru, Sekolah, dan Orang Tua

Pada setiap akhir pembelajaran ada bagian yang membutuhkan keterlibatan orang tua
untuk membimbing anak dalam melakukan aktivitas pembelajaran di rumah. Bagian ini
bisa dilihat pada Buku Siswa dengan ikon tulisan “Kerjasama dengan orang tua”.
Diharapkan peran aktif orang tua untuk mendukung siswa dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Misalnya pada buku
teks pelajaran kelas 1 dengan tema Diriku tertulis orang tua membimbing siswa untuk
menyusun bagian-bagian gambar anggota tubuh manusia.

Berapa bonyok bagian tubuh ini?

c. Lembar Kerja Siswa
Buku Siswa dapat berfungsi sebagai lembar kerja siswa misalnya pada Buku Siswa tidak
harus menyalin kembali lembar kerja yang ada pada buku siswa ke buku tulis, melainkan
dapat dikerjakan pada halaman tersebut sebagai lembar kerja siswa. Bagian ini bisa
dilihat pada Buku Siswa dengan ikon tulisan “Ayo Berlatih”. Misalnya pada buku teks
pelajaran tema Diriku halaman 9, siswa diminta untuk mencari benda yang banyaknya
3,4,5 kemudian menuliskan di kotak yang telah tersedia kemudian mewarnai kotaknya.
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Perhotikon gombor
Pilihloh yong lebih bonyak
‘Womal kotoknyo
oo o
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Amoti benda-bendo di kelosmu
Coriloh benda yong banyaknya tiga
Cariloh benda yong banyoknyo empat
Coriloh benda yong banyaknyo lima

d. Penilaian dan Portofolio
Di dalam Buku Siswa terdapat halaman-halaman berisi format yang dapat digunakan
sebagai lembar kerja untuk dihimpun sebagai bahan portofolio yang dapat dijadikan
sumber penilaian hasil pembelajaran.

e. Media Komunikasi antara Guru dan Siswa
Melalui proses pembelajaran dengan menggunakan Buku Siswa, guru dapat mengenal
siswa lebih baik melalui pengamatan terhadap hasil kerja siswa yang telah dirancang
sedemikian rupa dalam setiap pembelajaran. Guru dapat melihat perkembangan
pengetahuan dan keterampilan serta sikap siswa sesuai dengan kompetensi pembelajaran
yang telah ditetapkan.

f. Sebagai Kenang-kenangan Rekam Jejak Belajar Siswa
Semua hasil pekerjaan yang dilakukan siswa selama mengikuti proses pembelajaran akan
tertuang dalam Buku Siswa sehingga guru dan orang tua dapat melihat jejak belajar dan
perkembangan kompetensi selama mengikuti proses pembelajaran pada masing-masing
jenjang. Bagi siswa semua rekam jejak belajar tersebut berguna sebagai kenang-
kenangan di kemudian hari.

2. Kedudukan dan Fungsi Buku Guru
Buku Guru adalah panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
Buku Panduan Guru berisi langkah-langkah pembelajaran yang didesain menggunakan
pendekatan saintifik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Berikut ini penjelasan tentang
fungsi buku guru.
a. Sebagai Petunjuk Penggunaan Buku Siswa
Ketika guru akan menggunakan buku teks pelajaran bagi siswa dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran, maka terlebih dahulu guru harus mempelajari
terlebih dahulu buku panduan guru. Guru harus menemukan informasi sebagai berikut.

1) Urutan acuan materi pelajaran yang dikembangkan dari Standar Kompetensi
Lulusan, Kompetensi Inti, dan Kompetensi Dasar dari masing-masing muatan
pelajaran, yang kemudian disatukan dalam satu tema tertentu.

2) Jaringan tema dari masing-masing tema yang berisi kompetensi dasar dan indikator
dari masing-masing muatan pelajaran yang harus dicapai.

3) Pemilahan pembelajaran yang dikembangkan dari subtema dengan tujuan agar guru
secara bertahap dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi dasar yang yang harus dikuasai siswa.

b. Sebagai Acuan Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Buku Guru menyajikan hal-hal sebagai berikut.
1) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada setiap pilahan
pembelajaran dari masing-masing subtema. Dengan demikian guru akan segera
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mengetahui hasil pembelajaran yang harus dicapai dari proses pembelajaran yang
dilakukannnya.

2) Menjelaskan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyelenggarakan
proses pembelajaran agar guru sudah menyiapkan media-media pembelajaran yang
diperlukan.

3) Menjelaskan langkah-langkah ~ pembelajaran  yang  dilakukan  dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran agar dapat membantu guru dalam menyusun
rencana pelaksanaaan pembelajaran, dengan sistematis mengikuti langkah-langkah
pembelajaran tersebut.

4) Menjelaskan tentang teknik dan instrumen penilaian yang dapat digunakan dalam
setiap pilihan pembelajaran yang mungkin memiliki karakteristik tertentu.

5) Menjelaskan jenis lembar kerja yang sesuai dengan pilahan pembelajaran yang ada
dalam Buku Siswa.

c. Penjelasan tentang Metode dan teknik Pembelajaran yang Digunakan dalam
Proses Pembelajaran
Buku Guru memuat informasi tentang model dan strategi pembelajaran yang digunakan
sebagai acuan penyelenggaraan proses pembelajaran.

B. STRUKTUR DAN HUBUNGAN FUNGSIONAL BUKU SISWA DENGAN BUKU
GURU

1. Struktur Buku Guru

Uraian berikut dimaksudkan agar guru dapat mengenal dan memahami struktur isi Buku

Guru dengan baik, yang terdiri dari:

a. Kata Pengantar
Bagian ini perlu dibaca guru agar guru memahami latar belakang penyusunan buku dan
tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan buku tersebut.

b. Tentang Buku Guru
Memuat informasi cakupan buku guru dan cakupan aktivitas pembelajaran yang tertuang
dalam buku guru.

c. Bagaimana Menggunakan Buku Guru
Halaman ini juga bagian penting yang harus dibaca dan dipahami oleh guru, karena
memberikan informasi hal-hal penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam
menggunakan Buku Guru sebagai persiapan menggunakan Buku Siswa.

d. Panduan Penilaian
Halaman ini berisi informasi teknik dan instrumen penilaian, dan contoh-contoh rubrik
penilaian yang akan digunakan oleh guru dalam melakukan evaluasi proses
pembelajaran. Hal ini penting bagi guru agar mengenal strategi dan teknik penilaian yang
digunakan dalam dalam menerapkan Kurikulum 2013.

e. Standar Kompetensi Lulusan dan Kompetensi Inti
Halaman yang mengingatkan kepada guru standar kompetensi lulusan baik ranah sikap,
keterampilan, maupun sikap serta kompetensi inti setiap kelas, yang akan di dicapai
selama proses pembelajaran.

f. Pemetaan Kompetensi Dasar 1 dan 2
Pemetaan kompetensi dasar yang berasal dari Kompetensi Inti 1 dan 2 bukan untuk
diajarkan secara eksplisit sebagai materi pembelajaran (pembelajaran tidak langsung) ,
namun memandu guru untuk melakukan pembiasaan-pembiasaan kompetensi tersebut
selama proses pembelajaran berlangsung. Harapannya melalui pembelajaran
pengetahuan mampu mengasah keterampilan dan menumbuhkan sikap spiritual maupun
sosial.

g. Pemetaan Kompetensi Dasar 3 dan 4
Halaman ini memuat informasi tentang kompetensi-kompetensi yang berasal dari
Kompetensi Inti 3 dan 4 yang harus dicapai dalam satu tema pembelajaran. Penetapan
kompetensi masih terbuka untuk penggantian atau penambahan sesuai dengan kegiatan
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yang dirancang oleh guru. Sekali lagi guru harus memahami bahwa pembelajaran
tematik terpadu itu berbasis aktivitas. Sehingga aktivitas yang ditawarkan di dalam buku
guru bisa diganti atau dikembangkan sesuai dengan kreativitas guru.
Ruang Lingkup Pembelajaran
Halaman ini memberikan gambaran ringkas tentang kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh guru dan kemampuan yang akan dikembangkan dalam setiap pembelajaran. Kolom
kegiatan pembelajaran menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada satu hari
pembelajaran. Kolom kemampuan yang dikembangkan menjelaskan tiga aspek
kemampuan yang harus dicapai, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Halaman Pembelajaran
Setiap pembelajaran terdiri atas bagian-bagian yang menuntun guru dalam proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan buku siswa. Jika mengacu pada Struktur
Kurikulum 2013, jumlah jam pelajaran di kelas 4 adalah 36 jam/minggu. Pembagian 30
jam/minggu dalam pembelajaran disesuaikan dengan kondisi sekolah. Pada buku siswa
dan buku guru, kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 6 pembelajaran dalam seminggu.
Artinya, pembagian itu diasumsikan untuk 6 hari sekolah dalam seminggu. Sekolah yang
menerapkan 5 hari sekolah, kompetensi dasar pada pembelajaran 6 dapat disebar ke 5
pembelajaran yang lain. Kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam buku guru
diasumsikan dilakukan selama 5 jam pelajaran (5 x 35 menit). 1 jam pelajaran dapat
digunakan guru untuk pembukaan pembelajaran, pembiasaan-pembiasaan (berbaris,
berdo’a, dan lain-lain sesuai dengan rencana guru), serta melaksanakan rutinitas di awal
dan akhir pembelajaran (misalnya setiap hari guru meminta siswa untuk menambah satu
kosa kata baru).
Uraian pembelajaran diawali dengan judul pembelajaran sesuai nomor pembelajaran,
misalnya Pembelajaran 1, Pembelajaran 2, Pembelajaran 3, dan seterusnya.
Bagian-bagian dari uraian Pembelajaran, yaitu
1) Jaringan Pembelajaran
Jaringan pembelajaran memuat kompetensi dasar dan indikator muatan pelajaran
yang dipadukan pada kegiatan pembelajaran. Kompetensi Dasar yang dimuat adalah
Kompetensi Dasar dari Kl 3 dan Kl 4.
2) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dirumuskan sesuai dengan indikator muatan pelajaran yang
akan dibahas pada pembelajaran. Guru dapat menambahkan tujuan pembelajaran
atau mengoreksi tujuan pembelajaran bila ada perubahan muatan pelajaran dan
indikator pada jaringan pembelajaran tersebut.
3) Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Bagian ini memberikan informasi mengenai media dan alat pembelajaran yang
dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
kegiatan yang direncanakan. Guru harus memastikan bahwa media dan alat
pembelajaran tersebut tersedia/disiapkan. Guru diperkenankan untuk memperkaya
media, alat, dan sumber pembelajaran untuk bisa melaksanakan pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, guru dapat memanfaatkan media
teknologi informasi (T1) dalam pembelajaran.
4) Kegiatan Pembelajaran
Sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran tematik di kelas
menerapkan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dilakukan melalui proses
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ eksperimen/
mencoba, mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar, dan menyajikan/
mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik diimplementasikan dalam pembelajaran
bertujuan untuk melatih siswa berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Namun
sangat dimungkinkan bagi guru untuk memperkaya langkah-langkah kegiatan yang
sudah ditawarkan di buku guru.
Kegiatan pembelajaran pada buku guru menjelaskan setiap ikon kegiatan pada buku
siswa. Misalnya, ikon pada buku siswa adalah “Ayo Menyanyi” dengan percaya diri,
maka pada buku guru dijelaskan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh untuk
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membelajarkan kegiatan tersebut. Pada buku guru juga terdapat penjelasan materi
yang dapat digunakan oleh guru sebagai tambahan referensi untuk memperkaya
materi.

5) Pengayaan dan Remedial
Bagian ini menjelaskan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk memberikan
pengayaan bagi siswa yang sudah mencapai kompetensi dan ingin lebih ditingkatkan
kemampuannya. Selain itu, juga menjelaskan kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompentesi.

6) Penilaian
Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, penilaian pada pembelajaran tematik adalah
penilaian autentik. Oleh karena itu, pada buku guru dicantumkan teknik-teknik
penilaian, yang meliputi penilaian nontes dan tes. Sebagai panduan bagi guru, pada
buku guru telah disediakan instrumen penilaian dan rubrik penilaian sesuai dengan
proses pembelajaran yang dilakukan. Guru dimungkinkan untuk memperbaiki
instrumen penilaian dan menambah instrumen penilaian sesuai dengan indikator
yang ditetapkan.

2. Struktur Buku Teks Pelajaran

Karenanya di setiap halaman Buku Teks Pelajaran terdapat ikon-ikon yang meliputi:
+ lkon Ayo Belajar dan Ayo Membaca adalah ajakan kepada siswa untuk selalu
memiliki rasa ingin tahu terhadap suatu hal, khususnya yang berkaitan dengan tema
pembelajaran. Guru dapat memperkaya dengan sumber belajar yang lain.
Ikon Ayo Amati adalah ajakan kepada siswa untuk menggunakan panca inderanya
dalam menyerap informasi yang berkaitan dengan tema yang dipelajari.
Ayo Lakukan, Ayo ceritakan, Ayo Kerjakan, Ayo Menulis, Ayo Menggambar dan
Ayo bermain Peran adalah ajakan untuk mendapatkan pengalaman belajar dengan
melakukan (Learning by doing).
Ayo Bekerjasama, merupakan ajakan kepada siswa untuk melatih keterampilan sosial
siswa dalam berinteraksi dengan teman-teman di kelasnya.
Ayo Renungkan, merupakan ajakan kepada siswa untuk melakukan refleksi dari
pengalaman belajar yang sudah dilakukan.
Belajar di Rumah adalah ajakan kepada orang tua untuk mendampingi siswa belajar di
rumah.
Lembar Evaluasi berisi latihan-latihan soal yang bisa dikerjakan siswa sebagai tolak
ukur pemahaman siswa di setiap akhir subtema.

- + = &

3. Hubungan Fungsional Buku Panduan Guru dan Buku Teks Pelajaran.

Buku Panduan Guru dan Buku Teks Pelajaran dalam pemanfaatannya merupakan satu
kesatuan yang tak dapat dipisahkan, artinya ketika guru menggunakan Buku Teks Pelajaran
untuk keperluan pembelajaran peserta didiknya maka saat itu pula guru memerlukan Buku
Panduan Guru yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam memanfaatkan Buku Teks
Pelajaran. Artinya buku panduan guru digunakan sebagai penjelasan dari kegiatan yang harus
dilakukan pada buku teks pelajaran.

Sebagaimana dijelaskan pada uraian di atas, Buku Teks Pelajaran memiliki banyak
fungsi yang bukan sekedar kumpulan materi pelajaran. Oleh karena itu, guru harus benar-
benar memahami berbagai unsur yang terdapat pada Buku Teks Pelajaran. Penjelasan unsur-
unsur tersebut dapat dipelajari dari buku guru selain keterangan yang ada pada Buku Teks
Pelajaran, dengan kata lain guru tidak boleh melewatkan teks bacaan baik yang terdapat pada
Buku Teks Pelajaran maupun yang terdapat pada Buku Teks Pelajaran maupun pada buku
panduan guru. Sebagai contoh:

1. Pada bagian awal buku panduan guru terdapat penjelasan umum tentang Buku
Panduan Guru pembelajaran Tematik Terpadu. Bagian ini adalah penjelasan penting
bagaimana tema-tema dibentuk melalui analaisis SKL, KlI, KD, sampai terbentuk tema dan
jaringan tema dari berbagai muatan masing-masing mata pelajaran. Pada bagian ini juga
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terdapat penjelasan cara penggunaan buku guru dan penilaian yang dapat dipergunakan
dalam melaksanakan proses pembelajaran tematik. .

2. Pada masing-masing pembelajaran terdapat informasi tentang tujuan pembelajaran
yang harus dicapai. Membaca bagian ini merupakan hal penting sebelum guru melakukan
proses pembelajaran, karena dengan membaca bagian ini target pembelajaran dan kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik akan diketahui dengan baik..

3. Informasi tentang media dan alat pembelajaran, serta langkah-langkah pembelajaran
yang dapat dilakukan untuk membelajarkan setiap pembelajaran yang ada pada setiap
subtema memberi arahan pada guru untuk melakukan tahapan-tahapan pembelajaran dari
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

4. Teknik, dan format, serta cara melakukan proses penilaian selain terdapat pada buku
guru juga terdapat pada Buku Teks Pelajaran. Guru dapat mempelajari cara memberikan skor
penilaian melalui Buku Panduan Guru.

5. Saat guru memberikan tugas melalui lembar kerja yang ada pada Buku Teks
Pelajaran, bagian dari lembar kerja tersebut juga diinformasikan pada Buku Panduan Guru.
Jadi Buku Panduan Guru dan Buku Teks Pelajaran merupakan satu kesatuan yang harus
dipahami guru.

C. PENGGUNAAN BUKU GURU DAN BUKU SISWA

Pada uraian ini dijelaskan tentang teknis penggunaan Buku Siswa sesuai dengan arahan Buku
Guru, melalui uraian ini diharapkan guru dapat melakukan proses pembelajaran dari masing-
masing subtema yang ada pada masing-masing buku.

Contoh:
Kelas o
Tema : 1. Pengalamanku
Subtema - I (Pengalaman di rumah)
Urutan . Penggunaan
Pembelajaran NI Keglat_an FEMEETEEN Media/Alat/Sumber
Penggunaan Buku Materi .
dalam Buku Belajar
Pembelajaran 1 | a. Pastikan guru a. Pada saat kegiatan a. Lagu Bunda Piara.
membaca tujuan membaca wacana b. Gambar burung
pembelajaran tentang pengalaman garuda Pancasila.
yang terdapat di masa kecilku, guru c. 10setkartu
Buku Guru dapat bertanya jawab bergambar simbol-
halaman 5. tentang pengalaman simbol dari
b. Perhatikan masa kecilnya. Pancasila
langkah-langkah b. Guru harus (terlampir di dalam
kegiatan yang memerhatikan buku guru).
terdapat pada pendekatan scientific | d. Buku siswa.
Buku Guru pada proses e. Gambar-gambar
halaman 5 sampai pembelajaran. berbagai alat
halaman 6. Apabila di Buku musik.
c. Langkah-langkah Guru kurang, maka
pembelajaran pada guru harus
Buku Guru menambuahkannya.
halaman 5 sampai Misalnya, di dalam
6 dikaitkan pembelajaran
dengan Buku ditambahkan
Siswa Tema kegiatan mencoba
Pengalamanku menyanyikan lagu
halaman 1 sampai dengan
halaman 7. menggunakan
d. Manfaatkan rubrik berbagai alat musik
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Urutan
Pembelajaran
dalam Buku

Langkah
Penggunaan Buku

Kegiatan Pengayaan
Materi

Penggunaan
Media/Alat/Sumber
Belajar

penilaian yang
terdapat pada
Buku Guru Tema
Pengalamanku
halaman 7.

ritmik atau benda-
benda pengganti alat
musik ritmik, seperti
mengetuk meja dan
atau bertepuk tangan.
Lagu Bunda Piara
juga dapat dicoba
dinyanyikan dengan
tempo cepat dan
lambat.

c. Pada saat kegiatan

menyanyikan lagu
Hari Merdeka, siswa
dapat diperkenalkan
lagu wajib yang lain,
misalnya lagu
Garuda Pancasila,
sehubungan dengan
kegiatan mengamati
gambar Burung
Garuda Pancasila.

d. Pada akhir

pembelajaran, guru
dapat mendiskusikan
jawaban pertanyaan-
pertanyaan yang
dilakukan di awal
pembelajaran. Hal itu
bertujuan agar siswa
dapat merefleksikan
dan menganalisis
jawaban yang telah
dikemukakan.

D. PROSES ANALISIS BUKU GURU DAN BUKU SISWA

Buku Guru dan Buku Siswa saling berhubungan sehingga proses analisis dapat dilakukan
secara simultan. Berikut akan dijelaskan mengenai proses analisis tersebut.
1. Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) dari Kompetensi Inti (K1) 1 dan 2

SUBTEMA 1:

PENGALAMAN MASA KECIL
dan K1 4

Pemetoon Kompetensi Dosar K1 3
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Pada buku guru, pemetaan KD dari Kl 1 dan 2 disiapkan setiap subtema. Namun dalam
jaringan KD harian (tiap PB) KD dari KI 1 dan 2 tidak dimunculkan karena

ketercapaiannya diperoleh dari

pembelajaran

tidak langsung (indirect learning).

Harapannya guru bisa memilih aspek spiritual (KI 1) maupun aspek sosial (KI 2) sesuai

dengan aktivitas pembelajaran harian yang sedang dilakukan.

pemetaan kompetensi dasar dari KI 1 dan 2.

2. Pemetaan Kompetensi Dasar dari KI 3 dan 4
Pada buku guru pemetaan KD dari Kl 3 dan 4 disediakan tiap sub tema (mingguan).
Pemetaan ini masih akan dijabarkan lagi dalam pemetaan KD harian.

3. Pemetaan Kompetensi Dasar tiap PB (harian)

a.

Berikut ini contoh

Pada buku guru sudah disiapkan pemetaan KD dan indikator pada masing-masing
pembelajaran (PB) untuk memudahkan guru mengajar harian. Berikut ini contoh

tema 5 Pengalamanku, subtema 1 Pengalaman Masa Kecil, Pembelajaran 1:

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Meskipun telah disediakan pemetaan di setiap PB, guru hendaknya mengkaji apakah
masih diperlukan KD tambahan pada pembelajaran hari itu. Untuk kepentingan
penyusunan RPP (harian), guru perlu menambahkan KD dari KI 1 dan 2 yakni

sikap spiritual dan sikap sosial. Penambahan KD bisa melihat pada pemetaan KD
dari Kl 1 dan 2 pada tiap subtema.
Contoh:

11

4.4

3.4 Mengenal teks cerita diri atau

personal tentang keberadaan
keluarga dengan bantuan guru
atau teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis yang
dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk membantu
pemahaman

Menyampaikan teks cerita diri
atau personal tentang keluarga
secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis yang
dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk membantu
penyajian

1.2

2.1

3.4

4.4

Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa
berupa bahasa Indonesia yang dikenal sebagai
bahasa persatuan dan sarana belajar di tengah
keberagaman bahasa daerah

Menerima keberadaan Tuhan Yang Maha Esa
atas penciptaan manusia dan bahasa yang
beragam serta benda-benda di alam sekitar

Memiliki kepedulian dan rasa ingin tahu
terhadap keberadaan wujud dan sifat benda
melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan
atau atau bahasa daerah

Mengenal teks cerita diri atau personal tentang
keberadaan keluarga dengan bantuan guru atau
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis
yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah
untuk membantu pemahaman

Menyampaikan teks cerita diri atau personal
tentang keluarga secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan
kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.
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Guru hendaknya mencermati indikator setiap KD. Untuk pembelajaran harian,
setiap KD minimal dijabarkan dalam satu indikator karena KD tersebut
kemungkinan dibelajarkan lagi pada sub tema yang lain. Meskipun sudah ada contoh
indikator pada buku guru, namun guru perlu mengkaji ulang indikator tersebut.
Contoh KD Bahasa Indonesia 3.4 Mengenal teks cerita diri atau personal tentang
keberadaan keluarga dengan bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
pemahaman; indikator: Mendengarkan cerita guru tentang pengalaman masa kecil.
Indikator ini masih belum rinci, guru bisa memerinci indikator seperti contoh berikut
ini:
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Kompetensi Dasar

3.4 Mengenal teks cerita diri atau
personal tentang keberadaan
keluarga dengan bantuan guru
atau teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis yang
dapat diisi dengan kosakata bahasa
daerah untuk membantu
pemahaman

4.4 Menyampaikan teks cerita diri atau

personal tentang keluarga secara
mandiri dalam bahasa Indonesia

Penambahan dan Perbaikan Indikator
KD 3.4

Mendengarkan teks cerita diri/personal
tentang keberadaan keluarga yang dibacakan
guru.

Mengidentifikasi peristiwa diri/personal yang
diingatnya dalam bahasa lisan sederhana
dengan bantuan guru atau teman.
Menceritakan peristiwa diri/personal tentang
keberadaan keluarga yang diingatnya dalam
bahasa Indonesia lisan sederhana dengan

lisan dan tulis yang dapat diisi
dengan kosakata bahasa daerah
untuk membantu penyajian

bantuan guru atau teman.

sederhana dengan bantuan guru.
KD. 4.4

Indikator

- Mendengarkan cerita guru tentang
pengalaman masa kecil

- Menceritakan secara lisan o o

. . mandiri dalam bahasa Indonesia lisan

peristiwa masa kecil yang

. sederhana.
diingatnya.

- Menulis peristiwa diri/personal tentang

mandiri dalam bahasa Indonesia tulis
sederhana.

- Menuliskan peristiwa diri tentang keberadaan
keluarga yang diingatnya dalam bahasa tulis

- Menceritakan peristiwa diri/personal tentang
keberadaan keluarga yang diingatnya secara

kebedaraan keluarga yang diingatnya secara

4. Pembelajaran tematik terpadu

Pada pembelajaran tematik terpadu, kita harus memerhatikan keterpaduan muatan
pelajaran. Keterpaduan muatan pelajaran tergambar dari jaringan rencana kegiatan.
Contoh Keterpaduan pada Buku Guru dan Buku Siswa:

Dari jaringan rencana kegiatan harian di Buku Guru terdapat tiga muatan pelajaran yang

dipadukan, misalnya Bahasa Indonesia, PPKn, dan SBDP. Artinya, di dalam buku

siswa sebaiknya dirancang sebuah kegiatan pembelajaran yang dapat memadukan KD

Bahasa Indonesia, KD PPKn, dan KD SBDP.

Tujuan Pembelajaran

Pada buku guru telah diberikan contoh tujuan pembelajaran sebagai panduan bagi guru

apa yang akan dicapai. Guru diperbolehkan untuk menambah atau merubah tujuan

pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan tempat belajar. Tujuan
pembelajaran idealnya memuat A (audience) yakni siswa; B (behavior) yakni
kemampuan yang akan dicapai (membedakan, menjelaskan, dll), C (condition) yakni
kondisi atau kegiatan yang akan dilakukan siswa (membaca teks, mengamati gambar,
diskusi dll); D (degree) tingkatan (dengan benar, sesuai prosedur, dengan santun, percaya

diri, dll).

Contoh:

Dengan menyimak cerita tentang kegiatan-kegiatan di rumah, siswa dapat menceritakan

pengalamannya dengan lancar.

Usulan Perbaikan:

a. Berdasarkan cerita guru, siswa dapat mengidentifikasi pengalaman masa kecil dalam
bahasa Indonesia lisan yang dapat diisi dengan kosa kata bahasa daerah dengan rasa
ingin tahu.

b. Dengan tanya jawab dan bantuan guru atau teman, siswa dapat menceritakan
pengalamannya sendiri dengan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagali
bahasa persatuan.

(Secara lengkap dapat dilihat pada handout Penilaian Autentik dan RPP)
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6. Media, alat bantu dan sumber belajar
Pada buku siswa terdapat media dan alat bantu dalam pembelajaran. Misalnya, pada
Tema 1 Pengalamanku, Subtema 2, Pembelajaran 1 terdapat lagu berjudul Bunda Piara.
Selain lagu tersebut, guru dapat menambahkan lagu daerah setempat yang bertema
pengalaman masa kecilku.
Di dalam buku siswa juga terdapat gambar alat-alat musik ritmik. Guru dapat
menambahkan gambar-gambar alat musik ritmik khas daerah setempat.
Contoh gambar sebagai media yang ada di buku siswa:

Demikian pula dengan sumber belajar, materi tidak terbatas pada buku siswa saja. Guru
bisa mengajak siswa mengamati lingkungan, membaca buku referensi lain, membaca
berita di koran, atau melihat tayangan tentang hewan di TV/video.

7. Kegiatan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific
yang memuat kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen,
mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. Langkah-langkah pembelajaran
tersebut telah dituangkan dalam buku guru.
Pada Buku Guru tema Pengalamanku halaman 5 tertulis kegiatan pembelajaran sebagai
berikut.
1. Siswa mendengarkan guru membuka pelajaran dengan menyanyikan lagu Bunda
Piara.
2. Siswa diajak membaca bersama-sama wacana yang terdapat pada Buku Siswa.
3. Siswa dipersilakan mengajukan pertanyaan tentang lagu dan wacana pada buku
siswa.
4. Siswa diminta membentuk kelompok kecil dan berdiskusi mengenai pengalaman
masa kecil.
Setiap kelompok menceritakan kemballi hasil diskusi mereka.
6. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan hasil presentasi setiap kelompok.

o
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Langkah Kegiatan di Buku Siswa

n Perbaikan

a.Mengamati
Siswa mendengarkan lagu yang
dinyanyikan oleh guru sambil bertepuk
tangan sesuai pola irama lagu. Dengan
menggunakan indera pendengaran, siswa
dapat melakukan pengamatan terhadap pola
irama lagu sambil menghayati isi lagu.

b.Menanya
Kemudian siswa dipersilakan mengajukan
pertanyaan tentang lagu dan wacana pada
buku siswa.

c.Mencoba
Kegiatan mencoba pada langkah kegiatan
pembelajaran Buku Guru Tema Pengalaman
halaman 5 belum ada.

d.Menalar
Siswa diminta untuk membentuk kelompok
kecil dan berdiskusi mengenai pengalaman
masa kecil. Dengan berdiskusi, siswa dapat
membandingkan cerita pengalaman masa
kecil antara teman yang satu dengan teman
yang lain.

e.Mengomunikasikan
Siswa diminta menceritakan kembali hasil
diskusi mengenai pengalaman masa kecil.

Di dalam Buku Guru perlu
ditambahkan kegiatan mencoba.
Siswa diminta mencoba menyanyikan
lagu Bunda Piara sambil bertepuk
tangan sesuai pola irama lagu. Untuk
menambahkan kegiatan yang
memotivasi siswa mengembangkan
kemampuannya, siswa diminta
menyanyikan lagu dengan tempo yang
berbeda. Misalnya, cepat, sedang, dan
lambat. Kemudiaan, ketika berdiskusi,
siswa diminta menentukan tempo
yang paling sesuai dengan lagu Bunda
Piara tersebut.

8. Penilaian Pembelajaran

Penilaian autentik mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada buku guru telah
diberikan beberapa contoh penilaian. Guru boleh menambah latihan-latihan untuk
memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep yang sedang diajarkan pada siswa.
Sedangkan untuk penilaian sikap, guru bisa menambahkan dengan format pengamatan

atau instrumen lain.

PANDUAN PENYUSUNAN RPP JENJANG SD

Menurut Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk
satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar.

Selanjutnya menurut Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 Lampiran 1V tentang
Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran (Kemdikbud, 2013: 37) tahapan
pertama dalam pembelajaran menurut Standar Proses adalah perencanaan pembelajaran yang
diwujudkan dengan kegiatan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP
adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau
tema tertentu yang mengacu pada silabus.

Sementara itu menurut Panduan Teknis Penyusunan RPP di SD (Kemdikbud, 2013:
9) RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.
RPP dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu
pada silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD).

Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. RPP disusun berdasarkan KD
atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.

Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun
pelajaran dengan maksud agar RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap awal
pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan oleh guru secara individu
maupun berkelompok dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) di gugus sekolah, di bawah
koordinasi dan supervisi oleh pengawas atau dinas pendidikan. Kurikulum 2013 untuk SD
menggunakan pendekatan pembelajaran Tematik Terpadu dari kelas | sampai kelas VI.

Kurikulum 2013 SD melaksanakan pembelajaran Tematik Terpadu dan prosesnya
menerapkan  pendekatan saintifik. Penerapan pembelajaran Tematik Terpadu dengan
pendekatan saintifik membawa implikasi perubahan dalam pembelajaran di SD. Perubahan
itu mengakibatkan perubahan pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
sistem penilaian, buku siswa, buku guru, program remedial serta pengayaan, dan sebagainya.
Panduan penyusunan RPP ini diperlukan agar semua pemangku kepentingan pendidikan
dasar memiliki persepsi yang sama dalam pelaksanakan Kurikulum 2013 SD, khususnya
perencanaan pembelajaran. Hal ini sangat mendukung proses dan hasil pembelajaran.

A. Prinsip-prinsip Pengembangan RPP
Berbagai prinsip dalam menyusun RPP adalah sebagai berikut.

1. RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan berdasarkan silabus yang
telah dikembangkan pada tingkat nasional ke dalam bentuk rancangan proses
pembelajaran untuk direalisasikan dalam pembelajaran.

2. RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yag dinyatakan dalam silabus

dengan kondisi pada satuan pendidikan baik kemampuan awal peserta didik, minat,

motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan emosi, maupun gaya belajar.

RPP mendorong partisipasi aktif peserta didik.

4. RPP sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik sebagai
manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran dalam RPP
dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat,
rasa ingin tahu, Kkreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar,
keterampilan belajar, dan kebiasaan belajar.

5.  RPP mengembangkan budaya membaca dan menulis.

6. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca,
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

7.  RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan,
remedi, dan umpan balik.

8. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara Kl dan KD,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu
keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasi pembelajaran
tematik, keterpaduan lintas matapelajaran untuk sikap dan keterampilan, dan keragaman
budaya.

9. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan
komunikasikan secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.

w

B. KOMPONEN DAN SISTEMATIKA RPP

Menurut Permendikbud No 81 A Tahun 2013 Lampiran IV tentang Implementasi
Kurikulum Pedoman Pembelajaran (Kemdikbud, 2013: 38) RPP paling sedikit memuat: (i)
tujuan pembelajaran, (ii) materi pembelajaran, (iii) metode pembelajaran, (iv) sumber belajar,
dan (v) penilaian. Komponen-komponen tersebut secara operasional diwujudkan dalam
bentuk format berikut ini.

- 46 -



Ipteks Bagi Masyarakat
Pelatihan Pengembangan Pembelajaran Aktif Tematik Integratif
Universitas Ahmad Dahlan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester:
Tema/Subtema/PB
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti (KI)
B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1. (KD pada KI-1)

2. (KD pada KI-2)

3. (KD pada KI-3)
Indikator:

4, (KD pada KI-4)
Indikator:

KD-1 dan KD-2 dari KI1 dan KI2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya
dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator dikembangkan hanya
untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses pembelajaran langsung.

Tujuan Pembelajaran
Materi Pembelajaran (Rincian dari materi pembelajaran)
Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)
Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
2. Alat/ Bahan
3. Sumber Belajar
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Kesatu:

a. Pendahuluan (....menit)

b. Inti (...menit)

c. Penutup (..... menit)

2. Pertemuan Kedua:

a. Pendahuluan

b. Inti(...menit)

c. Penutup (.....menit)
H. Penilaian
1. Jenis/ Teknik Penilaian
2. Bentuk Instrumen dan Instrumen
3. Pedoman Penskoran

mmoo

Komponen-komponen RPP

AR A

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas tema/subtema.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam
silabus dan KD yang harus dicapai.

Kompetensi Inti (K1), merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari siswa untuk
suatu jenjang sekolah, kelas, dan matapelajaran.

Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi.
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a. Kompetensi Dasar; merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan pelajaran;

b. Indikator pencapaian merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

c. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa, satuan pendidikan, dan
potensi daerah. Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.
Dalam merumuskan indikator perlu memperhatikan beberapa hal di bawah ini.

1) Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam kata
kerja yang digunakan dalam KI-KD.

2) Indikator dimulai dari tingkatan berpikir mudah ke sukar, sederhana ke
kompleks, dekat ke jauh, dan dari konkrit ke abstrak (bukan sebaliknya).

3) Indikator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD dan dapat
dikembangkan melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan
kebutuhan siswa.

4) Indikator harus menggunakan kata kerja operasional yang sesuai.

8. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Tujuan dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD atau
diorganisasikan setiap pertemuan. Tujuan pembelajaran yang dinyatakan dengan baik mulai
dengan menyebut Audience peserta didik untuk siapa tujuan itu dimaksudkan. Tujuan itu
kemudian mencantumkan Behavior atau kemampuan yang harus didemonstarsikan dan
Condition seperti apa perilaku atau kemampuan yang akan diamati. Akhirnya, tujuan itu
mencantumkan Degree keterampilan baru itu harus dicapai dan diukur, yaitu dengan standar
seperti apa kemampuan itu dapat dinilai.

9. Materi pembelajaran adalah rincian dari materi pokok yang memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi.

10. Metode pembelajaran merupakan rincian dari kegiatan pembelajaran, digunakan oleh
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
KD yang akan dicapai.

11. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
a. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan

materi pelajaran.

b. Alat pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran yang memudahkan memberikan
pengertian kepada siswa.

c. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau
sumber belajar lain yang relevan.

12. Langkah —langkah Kegiatan Pembelajaran, mencakup:

a. Pertemuan pertama, berisi pendahuluan; kegiatan Inti, dan penutup.

b. Pertemuan kedua, berisi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

13. Penilaian
a. Berisi jenis/teknik penilaian.

b. Bentuk instrumen.

c. Pedoman perskoran.

C. LANGKAH-LANGKAH PENGEMBANGAN RPP

Menurut Panduan Teknis Penyusunan RPP di SD (Kemdikbud, 2013: 12)
pengembangan RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik atau
disebut dengan RPP Tematik. Penyusunan RPP Tematik idealnya dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut: (1) menentukan tema yang akan dikaji bersama siswa; (2) memetakan KD-
KD dan indikator yang akan dicapai dalam tema-tema yang telah disepakati; (3) menetapkan
jaringan tema; (4) menyusun Silabus Tematik; dan (5) menyusun RPP pembelajaran tematik.
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Dalam implementasi Kurikulum 2013, tema tidak dinegosiasikan dengan siswa,

tetapi sudah ditetapkan oleh pemerintah yang termuat dalam silabus tematik, buku guru, dan
buku siswa telah disediakan oleh pemerintah. Untuk keperluan penerapan Pembelajaran
Tematik Terpadu di kelas, guru dapat mengembangkan RPP Tematik dengan memperhatikan
silabus tematik, buku guru, dan buku siswa yang telah tersedia serta mengacu pada format
dan sistematika RPP yang berlaku. RPP tematik adalah rencana pembelajaran tematik
terpadu yang dikembangkan secara rinci dari suatu tema dengan tahapan sebagai berikut.

1.

2.

Mengkaji Silabus Tematik

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema tertentu
dalam pelaksanaan kurikulum SD. Komponen silabus mencakup: kompetensi inti,
kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu,
dan sumber belajar. Silabus berfungsi sebagai rujukan bagi guru dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada Kurikulum 2013, silabus tematik telah
disiapkan oleh pemerintah, guru tinggal menggunakan sebagai dasar penyusunan RPP.
Guru memilih kegiatan-kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tema/subtema yang
akan dilaksanakan pada satu pertemuan atau lebih. Kegiatan yang dipilih harus
mencakup kegiatan pembelajaran sesuai dengan standar proses (Kemdikbud, 2013:12-
13).

Secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus terdapat 4 KD sesuai
dengan aspek Kl (sikap kepada Tuhan, diri sendiri dan terhadap lingkungan, pengetahuan,
dan keterampilan). Untuk mencapai 4 KD tersebut, di dalam silabus dirumuskan kegiatan
peserta didik secara umum dalam pembelajaran berdasarkan standar proses. Kegiatan
peserta didik ini merupakan rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni:
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/ mengolah informasi, dan
mengkomunikasikan. Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut di dalam RPP, dalam
bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran yang membuat peserta
didik aktif belajar. Pengkajian terhadap silabus juga meliputi perumusan indikator KD
dan penilaiannya.

Mengidentifikasi Materi Pembelajaran
Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian KD dengan
mempertimbangkan: (a) potensi peserta didik; (b) relevansi denga karakteristik daerah;
(c) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual peserta didik;
(d) kebermanfaatan bagi peserta didik; (e) struktur keilmuan; (f) aktualisasi, kedalaman,
dan keluasaan materi pembelajaran; (g) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan
tuntutan lingkungan; dan (h) alokasi waktu. Kegiatan mengidentifikasi materi
pembelajaran dilakukan dengan mengkaji buku guru dan buku siswa untuk SD.
a. Mengkaji Buku Guru SD
Buku guru SD berisi tentang:
1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Kompetensi Inti (KI).
2) Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) 1 dan 2 serta KD 3 dan 4.
3) Ruang lingkup pembelajaran  untuk satu subtema yang terdiri dari 6
pembelajaran dalam 1 minggu (untuk kelas I).
4) Pemetaan indikator pembelajaran untuk setiap pembelajaran.
5) Setiap pembelajaran berisi tentang uraian kegiatan pembelajaran yang
mencakup:
a) Nama kegiatan;
b) Tujuan pembelajaran;
c) Media dan alat pembelajaran;
d) Langkah-langkah kegiatan; dan
e) Penilaian.
6) Setiap akhir pembelajaran, guru hendaknya melakukan kegiatan refleksi untuk
melakukan kegiatan remedial dan pengayaan.
b. Mengkaji Buku Siswa SD
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Buku Seri Pembelajaran Tematik Terpadu untuk siswa disusun mengacu pada
kurikulum berbasis kompetensi. Buku siswa memuat rencana pembelajaran berbasis
aktivitas. Di dalamnya memuat urutan pembelajaran yang dinyatakan dalam
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa. Buku ini mengarahkan yang harus
dilakukan siswa bersama guru untuk mencapai kompetensi tertentu, bukan buku
yang materinya dibaca, diisi, atau dihapal. Buku siswa merupakan buku panduan
sekaligus buku aktivitas yang akan memudahkan para siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Buku siswa dilengkapi dengan penjelasan lebih rinci tentang isi dan
penggunaan sebagaimana dituangkan dalam Buku Guru. Kegiatan pembelajaran
yang ada di buku siswa lebih merupakan contoh kegiatan yang dapat dipilih guru
dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu. Guru
diharapkan mampu mengembangkan ide-ide kreatif lebih lanjut dengan
memanfaatkan alternatif-alternatif kegiatan yang ditawarkan di dalam Buku Guru,
atau mengembangkan ide-ide pembelajaran sendiri.

Menentukan Tujuan

Tujuan pembelajaran yang dinyatakan dengan baik mulai dengan menyebut
Audience peserta didik untuk siapa tujuan itu dimaksudkan. Tujuan itu kemudian
mencantumkan Behavior atau kemampuan yang harus didemonstarsikan dan Condition
seperti apa perilaku atau kemampuan yang akan diamati. Akhirnya, tujuan itu
mencantumkan Degree keterampilan baru itu harus dicapai dan diukur, yaitu dengan
standar seperti apa kemampuan itu dapat dinilai.

Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan, da sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD.
Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan
pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar
memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran
adalah sebagai berikut.
a. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada pada pendidik,
khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara profesional.
b. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan manajerial yang dilakukan guru,
agar peserta didik dapat melakukan kegiatan seperti dalam silabus.
c. Kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan skenario langkah-
langkah guru dalam membuat peserta didik aktif belajar. Kegiatan ini
diorganisasikan menjadi kegiatan: pendahuluan, inti, dan penutup.

Penjabaran Jenis Penilaian
Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan indikator.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek
dan/ atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Oleh karena pada setiap
pembelajaran peserta didik didorong untuk menghasilkan karya, maka penyajian
portofolio merupakan cara penilaian yang harus dilakukan untuk jenjang pendidikan
dasar dan menengah.
Di bawabh ini hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang penilaian.
a. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi pada KD-KD yang
berasal dari KlI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4.
b. Penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk menentukan
posisi seseorang terhadap kelompoknya.
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c. Sistem vyang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan.
Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis
untuk menentukan KD yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui
kesulitan peserta didik.

d. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa
perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedi bagi peserta didik yang
pencapaian kompetensinya di bawah ketuntasan, dan program pengayaan bagi
peserta didik yang telah memenuhi ketuntasan.

e. Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh

dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran menggunakan pendekatan
tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik pada proses misalnya
teknik wawancara, maupun produk berupa hasil melakukan observasi lapangan.

Menentukan Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu efektif
dan alokasi waktu mataelajaran per minggu dengan mempertibangkan jumlah KD,
keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktu yang
dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan rerata untuk menguasasi KD yang
dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, alokasi tersebut dirinci dan
disesuaikan lagi dalam RPP.

Menentukan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/ atau bahan yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, nara sumber, serta
lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya.

D. PROSES PEMBELAJARAN

Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu pelaksanaan

pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1.

Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a. menyiapkan peserta didik secara psikhis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran;

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan terkait
dengan materi yang akan dipelajari;

c. mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan
dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan embelajaran atau
KD yang akan dicapai;

d. menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang
akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarya, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan muatan pelajaran, yang meliputi: observasi, menanya, mengumpulkan
informasi/ eksperimen, mengasosiasi/ mengolah informasi, dan mengkomunikasikan.
Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau
semdiri membuat rangkuman/ simpulan materi pembelajaran, melalukan penilaian dan /
atau refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan, memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, dan merencakan kegiatan tindak
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lanjut dalam bentuk program remedial, program pengayaan, layanan konseling dan/ atau
memberikan tugas secara individual atau kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta

didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

STRATEGI PENGAMATAN
TAYANGAN VIDEO PEMBELAJARAN

PPT -4.1

BADAMN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAMN

DAN PEMJAMINAN MUTL PEMDIDIEAN
KEMEMNTERIAN PENDIDIKAM DAMN KEBUDAYAAM
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@ Strategi g’&

1. Pengamat mengambil posisiatautempat strategis didalam kelas
sehingga dapat mengamati pengelolaan pembelajaran yangdilakukan
oleh guru dalamtayangan video dengan baik.

2. Pengamat diberikan RPPyang digunakan cleh guru dalam tayangan Video
sehagai bahan acuan pengamatan.

3. Pengamat memberikan diskripsipada setiap item pengelolaan yang
tersedia pada tabel pengamatan seszuaidengan kegiatan yang diamati
dalamtayangan video.

4. Isikan Kesimpulan hasil Pengamatan Video Pembalajaranyangsudah
diamati dalam tabel yangsudah disediakan

5. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelclaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini,
tetapi tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada
tempat yang tersedia di bawah tabel

@ Kegiatan Awal g’&

Apersepsi dan Motivasi

1. Apa yang dilakukan guru untuk menggali pengetahuan awal
atau memotivasi siswa

2. Bagaimanarespons siswa? Apakah siswa bertanya tentang
sesuatu masalah terkait dengan apa yang disajikan guru
pada kegiatan awal?
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@ Kegiatan Inti A

Materi Ajar

1. Apakahguru memberikan penjelasan umum tentang materi ajar atau
prosedur kegiatanyang harus dilakukan ocleh siswa?

2. Bagaimana keterkaitan antara pembelajaran dengan realita kehidupan,
lingkungan dan pengetahuan lainnya?

Pengelolaan sumber belajar/media dan pendekatan yang
digunakan

1. Apakahguruterampil dalam memanfaatkan dan mampu memanfatkan
media pembelajaran?

2. Bagaimana interaksisiswa dengan sumber belajar/media?

3. Apakahsiswa dapat mengikuti alur kegiatan belajar?

@ Kegiatan Inti t,'&

Pendekatan SCIENTIFIC

1. Bagaimana cara guru memberikan arahanyang
mendorong siswa untuk mengamati, bertanya,
berpikir dan beraktivitas secara analitik?

2. Apakah siswa aktif melakukan kegiatan fisik dan
mental (berpikir)

- 54 -




Ipteks Bagi Masyarakat
Pelatihan Pengembangan Pembelajaran Aktif Tematik Integratif
Universitas Ahmad Dahlan

@ Kegiatan Penutup t&

Refleksi

1. Bagaimana cara guru memberikan refleksi
(mereview, merangkum atau menyimpulkan)

2. Apakah guru memberi tugas Pekerjaan rumah

Evaluasi

1. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi
pembelajaran? (Sikap, Keterampilan, dan
Pengetahuan.)

&
@ Komentar Pengamat A
1. Keterlaksanaan skenario pembelajaran
2. Pelajaran berharga yang dapat dipetik oleh pengamat
3. Kesimpulan hasil tayangan video
4. dst.
Terima Kasih
T
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